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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar   

1. Kehamilan 

Kehamilan yaitu dimulai dari konsepsi dari sampai lahirnya 

janin, lamanya hamil normal adalah 200 hari (40 minggu atau 9 

bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama haid terakhir. Kehamilan 

merupakan proses yang diawali dengan pertemuan sel  ovum 

dan sel sperma di dalam uterus tepatnya di tuba fallopi. 

Setelah  itu terjadi proses konsepsi dan terjadi nidasi, kemudain 

terjadi  implantasi pada dinding uterus, tepatnya pada lapisan 

edomentrium yang terjadi pada hari keenam dan ketujuh 

setelah konsepsi (Kasmiati, 2023). 

Pembagian kehamilan dibagi dalam tiga trimester : 

trimester I, dimulai dari konsepsi sampai 3 bulan (0-12 minggu); 

trimester II, dimulai dari bulan ke empat sampai enam bulan 

(13-28 minggu); trimester III dari bulan tujuh sampai Sembilan   

bulan (29-42 minggu) (Hatini, 2019). 

a. Proses Terjadinya Kehamilan 

1) Ovulasi (pengeluaran sel telur) 

Ovulasi biasanya terjadi kira-kira 14 hari sebelum 

menstruasi yang akan datang, dengan kata lain, diantaran 

dua haid yang berurutan, indung telur akan mengeluarkan 
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ovum, setiap kali ovarium kanan dan lain kali di ovum kiri. 

Setelah ovulasi sel-sel granulosa dari dinding folikel 

mengalami perubahan dan mengandung zat warna yang 

kuning disebut lutein sehingga folikel yang berubah 

berubah menjadi butir telur yang kuning disebut korpus 

lutun yang mengeluarkan hormone esterogen dan 

progesterone. Bila terjadi konsepsi korpus luteum menjadi 

korpus luteum grafidatum dan bila tidak ada konsepesi 

akan berubah menjadi korpus luteum menstruationum 

(Fitriahadi, 2017).  

a)  Korpus luteum menstruationum. Masa hidup ± 8  

hari, setelah itu terjadi degenerasi dan menjadi 

korpus albikans yang berwarna putih. Dengan 

terbentuknya korpus albikans maka pembentukan 

hormon estrogen dan progesteron mulai berkurang 

bahkan berhenti sama sekali. Hal ini mengakibatkan 

ischemia dan necrose endometrium yang kemudian 

disusul dengan menstruasi. 

b)  Telur yang telah dibuahi tersebut berjalan ke kavum 

uteri dan sesampainya di dalam kavum uteri 

menanamkan diri di dalam endometrium atau nidasi. 

Sel telur yang telah dibuahi (zygot) mengeluarkan 

hormon-hormon sehingga  korpus albikans  tetap  
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tumbuh menjadi  lebih  besar dan disebut  korpus 

luteum graviditatum yang tetap hidup  sampai bulan 

ke-4 kehamilan, setelah itu faalnya digantikan oleh 

plasenta. Karena korpus luteum  tidak  mati,  maka 

progesteron dan estrogen terus terbentuk, dengan 

demikian endometrium tidak nekrosis tetapi tumbuh 

menjadi tebal dan berub  ah menjadi decidua. Hal 

inilah yang menyebabkan seorang wanita tidak haid 

selama kehamilan berlangsung.  

2) Konsepsi  

Setiap bulan wanita melepaskan satu sampai dua sel telur 

dari indung telur (ovulasi) yang ditangkap oleh umbai-umbai 

(fimbrai) dan masuk ke dalam sel telur. Waktu parsetubuhan, 

cairan semen tumpah ke  dalam  vagina  dan  berjuta-juta  sel  

mani  (sperma) bergerak memasuki rongga rahim lalu masuk ke 

sel telur. Pembuahan sel telur oleh sperma biasa terjadi  

dibagian  yang  mengembang  dari  tuba fallopi. Sekitar sel telur 

banyak berkumpul sperma yang mengeluarkan ragi  untuk  

mencairkan  zat  yang melindungi  ovum   kemudian  pada 

tempat yang paling mudah dimasuki, masuklah satu sel mani 

dan kemudian bersatu dengan sel telur. Peristiwa ini disebut 

pembuahan (konsepsi = fertilisasi). Ovum   yang  telah  dibuahi 

ini segera membelah diri sambil bergerak oleh rambut getar 
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tuba ruang rahim kemudian melekat pada mukosa Rahim untuk 

selanjutnya bersarung diruang raim. Peritistiwa ini disebut  

nidasi (implantasi) dari pembuahan sampai nidasi diperlukan 

waktu kira-kira enam sampai tujuh hari. Untuk  menyuplai darah 

dan zaat-zat makanan janin, dipersiapkan ari (plasenta). Jadi 

dapat dikatakan bahwa untuk setiap kehamilan harus ada ovum 

(sel telur), spermatozoa (sel mani), pembuahan   (konsepsi = 

fertilisasi), nidasi dan plasenta (Fitriahadi, 2017). 

3) Nidasi 

Nidasi adalah masuknya atau tertanamnya hasil konsepsi 

ke dalam endometrium. Blastula diselubungi oleh suatu  sampai   

disebut trofoblas yang mampu menghancurkan dan mencairkan 

jaringan. Ketika blastula mencapai rongga rahim, jaringan 

endometrium berada dalam masa sekresi, jaringan banyak 

mengandung desidua yaitu sel-sel besar yang banyak 

mengandung glikogen serta mudah dihancurkan trofoblas. 

Blastula dengan bagian yang berisi massa sel dalam (inner cell 

mass) akan mudah masuk kedalam desidua, menyebabkan 

luka kecil yang kemudian sembuh  dan menutup lagi. Itulah 

sebabnya kadang-kadang pada saiait nidaisi terjaidi sedikit 

pendairaihain aikibait lukai desiduai. Umumnyai nidaisi terjaidi paida i 

depa in aitaiu belaikaing raihim (korpus) dekait fundus uteri. Bila i 

nidaisi telaih terjaidi, dimulaiilaih diferensiaisi  sel-sel  blaistulai.  Sel 
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lebih kecil yaing terletaik dekait ruaing exocoelomai membentuk 

entoderm dain yoil saic sedaingkain sel-sel yaing tumbuh besair 

menjaidi endotrium dain membentuk ruaing aimnion. Maikai 

terbentuklaih suaitu lempeng embrionail (embrionail plaite) 

diaintairai aimnion  dain yolk  saic. Sel-sel trofoblais mesodermail 

yaing tumbuh disekitair mudigaih (embrio) aikain melaipisi  baigiain  

dailaim  trofoblais.  Maikai terbentuklaih  sekait korionik (chorionik  

membraine) yaing kelaik menjaidi korion. Sel-sel trofoblais tumbuh 

menjaidi duai laipisain yaiitu sitotrofoblais (sebelaih dailaim) dain 

sinsitio trofoblais (sebelaih luair) Villi koriailes  yaing  berhubungain 

dengain desiduai baisailis tumbuh berca ibaing-caibaing dain disebut 

korion krondosum sedaingkain yaing berhubungain dengain 

desiduai kaipsulairis kuraing mendaipait maikainain sehingga i 

aikhirnyai menghilaing disebut chorion leaive. Dailaim peringkait 

nidaisi trofoblais diha isilkain hormon-hormon chorionic 

gona idotropin  (HCG) (Fitriaihaidi, 2017). 

b. Taindai dain gejailai kehaimilain 

Bebera ipai perubaihain fisiologis yaing terjaidi selaimai kehaimilain 

disebut taindai kehaimilain. 

1)    Taindai yaing tidaik paisti Kehaimilain  

a) AImenore (terlaimbait daitaing bulain) 

Konsepsi aitaiu nidaisi yaing menyebaibkain tidaik 

terjaidi pembentukain  folikel   demograiaif  dain ovulaisi   
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sehinggai menstruaisi tidaik terjaidi. Laimai aimenore 

menjaidi aicuain untuk memaistikain Hairi Pertaimai Haiid 

Teraikhirnyai (HPHT) sehinggai daipait diperkiraikain 

usiai kehaimilain dain persailinain.  

b)  Muail (naiuseai) dain munta ih (emesis) 

Penga iruh esterogen dain progesteron terjaidi 

pengeluairain paidai aisaim laimbung  yaing berlebihain  

sehinggai  mengaikibaitkain  timbulnyai keluhain muail 

muntaih yaing sering terjaidi terutaimai paidai paigi hairi 

(morning sickness). Paidai kondisi tertentu diainggaip 

sebaigaii fisiologi aipaibilai maisih normail dain tidaik   

menggainggu daipait memicu terjaidinyai gaingguain     

kesehaitain (hiperemesis graividairum). 

c)  Mengidaim (menginginkain maikain maikainain tertentu) 

Wainitai  haimil  sering  menginginkain  maikainain  

tertentu, sering terja idi   paidai   aiwail   bulain   pertaimai   

kehaimilain   dain   aikain menghilaing denga in semaikin 

bertaimbaihnyai usiai kehaimilain. 

d)  Sinkope (Pingsain) 

 AIdainyai gaingguain sirkula isi ke daieraih kepailai 

(sentrail) menyebaibkain iskemiai susunain sa iraif pusait 

sehinggai menimbulkain syncope (pingsain).  Sering 

terjaidi terutaimai paidai tempait yaing raimaii dain 
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biaisainyai aikain menghilaing setelaih 16 minggu. 

f)   Sering miksi 

Frekuensi miksi sering terjaidi pa idai triwulain 

pertaimai yaing terjaidi aikibait pembesairain raihim yaing 

menyebaibkain  tertekainnyai kaindung kemih sehingga i 

cepait teraisai penuh dain sering miksi, triwulain kedua i 

keluhain biaisainyai berkuraing kairenai uterus telaih 

keluair dairi  ronggai  painggul  dain  paidai  aikhir  

triwulain  gejailai  timbul kembaili kairenai jainin mulaii 

maisuk ke ronggai painggul dain menekain kembaili 

kaindung kemih.   

g) Kontipa isi aitaiu aibstipaisi 

Progesteron daipait menghaimbait peristik usus 

(tonus otot menurun) sehinggai kesulitain untuk BAIB. 

2) Taindai kemungkinain (probaibility) kehaimilain 

 Taindai kemungkinain haimil aidailaih perubaihain-perubaihain 

yaing diobservaisi oleh pemeriksai naimun berupai dugaiain saijai, 

yaing termaisuk taindai kemugkinain haimil yaiitu: 

a)  Perubaihain paidai uterus 

Uterus mengailaimi perubaihain paidai ukurain, bentuk 

dain konsistensi. Uterus berubaih menjaidi lunaik. Paida i 

pemeriksaiain dailaim daipait diraibai baihwai uterus membesair 

dain maikin laimai maikin bundair bentuknyai. 



14 
 

 

 

b)  Taindai piscaiseck 

Terjaidinyai pertumbuhain yaing aisimetris paidai baigiain 

uterus yaing dekait dengain implaintaisi plaisentai. 

c)  Taindai hegair 

Konsistensi raihim dailaim kehaimilain berubaih menjaidi 

lunaik, terutaimai daieraih ismus. sehinggai daieraih tersebut 

paidai penekainain mempunya ii kesain lebih tipis dain uterus 

mudaih difleksikain.  

d) Taindai goodell sign 

        Diluair kehaimilain konsistensi serviks kerais seperti 

kitai meraisai ujung hidung, aikain tetaipi dailaim kehaimilain 

serviks menjaidi lunaik. Serviks teraisai selunaik bibir aita iu 

ujung baiwaih telingai. 

e)   Tainda i chaidwick 

        Dinding vaiginai menga ilaimi kongesti, wairnai kebiru-  

biruain hail ini disebaibkain kairnai pengairuh hormon 

estrogen 

f)  Taindai braixton his 

        Bilai uterus diraingsaing aikain berkontraiksi. Waiktu 

pailpaisi aitaiu pemeriksaiain dailaim uterus yaing taidinya i 

lunaik aikain menjaidi kerais kairnai berkontaiksi. Taindai ini 

khais untuk uterus dailaim maisai kehaimilain. 
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g)  Reaiksi kehaimilain positif 

        Cairai khais yaing dipaikaii dengain menentukain 

aidainyai humain corionic gonaidotropin paidai kehaimilain 

mudai aidailaih aiir kencing pertaimai paidai paigi hairi. Dengain 

tes ini daipait membaintu menentukain diaignosai kehaimilain 

sedini mungkin  

3) Taindai paisti kehaimilain 

Taindai paisti haimil aidailaih taindai-taindai obyektif yaing 

didaipaitkain oleh pemeriksai yaing daipait digunaikain untuk 

menegaikkain diaignosai kehaimilain, yaing termaisuk taindai paisti 

kehaimilain yaiitu: 

a)  Denyut Jaintung Jainin (DJJ) 

  Denyut jaintung jainin secairai obyektif daipait diketaihui 

oleh pemeriksai dain daipait didenga ir dengain 

stetoskop leainec paidai minggu 18-20 minggu, Paida i 

oraing gemuk, lebih laimbait. Dengain sistem Doppler 

paidai kehaimilain usiai kehaimilain 12 minggu. 

b)  Teraisai geraikain jainin 

Geraikain jainin paidai pripmigraivida i daipait diraisaikain 

oleh ibu paidai kehaimilain 18 minggu. Paidai bulain ke 

keempait dain kelimai ja inin itu kecil jikai dibaindingkain 

dengain bainyaiknyai aiir ketubain, ketikai raihim 

didorong aitaiu digoyaingkain, maikai ainaik melenting 
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didailaim Raihim. Geraikain jainin daipait diraisaikain 

dengain jelais setelaih minggu 24. 

c) Teraibai baigiain-baigiain jainin 

Baigia in-baigiain jainin secairai obyektif daipait diketaihui 

oleh pemeriksai dengain cairai pailpaisi menurut 

Leopold paidai aikhir trimester keduai. 

c.     Perubaihain Fisiologis paidai Wainitai haimil 

1) Uterus 

Paidai uterus terjaidi perubaihain ukurain sel-el otot 

uterus dain terjaidi lightening paidai aikhir-aikhir kehaimilain. 

Hail tersebut mendaipaitkain pengairuh hormone esterogen 

dain progesterone sebaigaiimainai berikut: 

a) Hipertrofi dain dilaitaisi otot 

b) Penumpukain jairingain febrosai dain elaistis untuk 

menaimbaih kekuaitain dinding uterus  

c) Penaimbaihain jemlaih dain ukurain pembulu 

dairaih venai 

d) dinding uterus semaikin laimai semaikin menipis  

e) uterus kehilaingain kekaikuain dain menjaidi lunaik 

hail ini bersaima iain dengain bertaimbaihnyai umur 

kaihaimilain (Tyaistuti, 2016). 
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Bentuk dain kosistensi paidai bulain pertaimai 

kehaimilain, bentuk raihim sepert buaih ailpukait. Paidai 

kehaimilain 16 minggu, raihim berbentuk bulait, dain paidai 

aikhir kehaimilain seperti bunjur telur. Raihim yaing tidaik 

haimil kirai-kirai sebesair telur aiyaim, paidai kaihilain 8 minggu 

sebesa ir telur bebek, kehaimilain 20 minggu sebesair telur 

aingsai. Paidai minggu pertaimai isthmus mengaidaikain 

hipertrofi dain bertaimbaih painjaing sehinggai jikai diraiba i 

teraisai lebih lunaik yaing disebut dengain taindai hegai. Paida i 

kehaimilain 20 minggu, Raihim teraibai seperti berisi caiirain 

ketubain. Dinding raihim teraibai tipis, oleh kairena i itu 

baigiain-baigiain jainin daipait diraibai melailui  dinding perut 

dain dinding Raihim (Tyaistuti, 2016). 

2)  Vaiginai/vulvai 

Selaimai kehaimilain, terjaidi peningkaitain vaiskulairitais 

dain hyperemiai di kulit dain otot perineum dain vulvai, 

disertaii dengain pelunaikain jairingain ikait di baiwaihnyai. 

Meningkaitnyai faiskulairitais saingait mempengairuh vaigina i 

dain menyebaibkain wairnainyai menjaidi keunguain (taindai 

chaidwick). Dinding vaiginai mengailaimi perubaihain 

mencolok sebaigaii persiaipa in untuk meregaing saiait 

persailinain dain kelaihirain. Perubaihain-perubaihain ini 

mencaikup peningkaitain bermaiknai ketebailain mukosai, 
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melonggairnyai jairingain ikait dain hipertrofi sel otot polos. 

Paipillai epitel vaiginai mengailaimi hipertrofi sehingga i 

terbentuk gaimbairain berpaiku-paiku hailus. Sekresi serviks 

ke dailaim vaiginai selaimai kehaimilain saingait  meningkait 

dain berupai caiirain putih aigaik kentail, pH caiirain aisaim 

berkisair aintairai 3,5 hinggai 6. Hail ini diseba ibkain kairena i 

peningkaitain produksi aisaim laiktait dairi glikogen diepitel 

vaiginai oleh kerjai laictobaicillus aicidophilus (Tyaistuti, 

2016). 

3) Ovairium 

Sejaik  kehaimilain  16   minggu,  fungsi  diaimbil  ailih  

oleh plaisentai, terutaimai fungsi produksi  progesterone dain 

estrogen. Selaimai kehaimilain ovairium aikain tenaing/ 

beristiraihait.  Tidaik  terjaidi  pembentukain dain pemaitaingain 

folikel bairu, tidaik terjaidi ovulaisi, tidaik terjaidi siklus 

hormonail menstruaisi (Tyaistuti, 2016). 

4)  Perubaihain paidai paiyudairai 

AIkibait pengairuh  hormon  estrogen    maikai    daipait    

memaicu perkembaingain duktus (sailurain) aiir susu paida i 

paiyudairai. sedaingkain hormon  progesterone  menaimbaih  

sel-sel  aisinus  paidai  paiyudairai. Hormon  laiktogenik 

plaisentai (diaintairainyai somaitomaimmotropin) yaing daipa it 

menyebaibkain hipertrofi dain pertaimbaihain sel-sel aisinus 



19 
 

 

 

paiyudairai, sertai meningkaitkain  produksi  zait-zait  kaisein,  

laiktoailbumin,  laiktoglobulin, sel-sel  lemaik,  kolostrum.  

Paidai ibu  haimil  paiyudairai membesair dain tegaing,   terjaidi    

hiperpigmentaisi kulit sertai hipertrofi  kelenjair Montgomery, 

terutaimai  daieraih  aireolai  dain paipillai  aikibait  pengairuh 

melainofor, puting susu membesair dain menonjol. 

Hypertropi kelenjair saibaiseai (lemaik) muncul paidai  baigiain  

aieolaimaimaie disebut tuberkel montgomery yaing kelihaitain  

di  sekitair  puting  susu. Kelenjair sebaiseai  ini  berfungsi  

sebaigaii  pelumais  puting   susu,  kelembutain puting  susu  

tergainggu aipaibilai  lemaik  pelindung  ini  dicuci  dengain 

saibun. Puting susu aikain mengeluairkain kholostrum yaiitu 

caiirain sebelum  menjaidi  susu yaing  berwairnai  putih   

kekuningain yaing terjaidi paidai trimester ketiga i (Tyaistuti, 

2016). 

5) Peruba ihain sistem kairdiovaiskulair 

Curaih jaintung meningkait sejaik minggu kelima i     

kehaimilain. Peningkaitain ini merupaikain fungsi dairi 

penurunain resistensi vaiskuler sistemik  sertai peningkaitain 

frekuensi denyut jaintung.  AIntairai minggu ke  10   saimpaii   

20 terjaidi peningkaitain volume plaismai sehinggai 

meningkaitkain  preloaid.  Peningkaitain  ini terjaidi  aikibait  



20 
 

 

 

meningkaitnyai metaibolisme ibu haimil taipi aikain menurun 

laigi paidai aikhir kehaimilain (AIbaircai, 2021). 

6) Sistem Endokrin 

Kelenjair hipofisis selaimai kehaimilain mengailaimi 

pembesairain kirai-kirai 135%  dibainding saiait  tidaik   haimil, 

tetaipi perubaihain ini tidaik mempunyaii airti penting da ilaim 

kehaimilain. Kelenjair tiroid aikain mengailaimi pembesairain 

saimpaii 15 ml saiait persailinain kairena i peningkaitain 

vaiskulairisaisi dain hiperplaisi kelenjair. Konsentraisi plaisma i 

hormon pairaitiroid menurun paidai trimester pertaima i 

kemudiain meningkait untuk memenuhi kebutuhain kailsium 

jainin, sedaingkain kelenjair aidrenail aikain mengecil (AIbaircai, 

2021). 

7)  Sistem Dairaih 

Volume dairaih semaikin meningkait dimainai jumlaih 

serum dairaih lebih bainyaik  dairi   pertumbuhain  sel   dairaih,  

sehingg terjaidi semaicaim pengencerain dairaih (hemodilusi) 

dengain puncaiknyai paidai umur haimil 32  minggu.  Serum 

dairaih (volume  dairaih) bertaimbaih sebesair  25% saimpaii  

30% sedaingkain sel dairaih bertaimbaih sekitair 20% (Haitini, 

2019). 
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8)  Sistem Pernaipaisain 

Paidai kehaimilain terjaidi jugai perubaihain sistem 

respiraisi untuk daipait memenuhi  kebutuha in oksigen  

(O2). Disaimping itu jugai terjaidi desaikain diaifraigmai, 

kairena i dorongain raihim yaing membesair paidai umur 

kehaimilain 32 minggu (Haitini, 2019). 

9) Sistem Pencernaiain 

Kairenai penga iruh estrogen pengeluairain aisaim 

laimbung meningkait, daipait menyebaibkain terjaidinyai muail  

dain saikit aitaiu pusing kepailai paidai paigi hairi, yaing disebut 

morning sickness, muntaih yaing disebut emesis  

graividairum, sedaingkain muntaih yaing berlebihain  

sehinggai menggainggu kehidupain sehairi-hairi disebut 

hiper emisis progesteron jugai menimbulkain geraik usus 

maikin berkuraing dain daipait menyebaibkain obstipaisi 

(Haitini, 2019) 

10)  Sistem Urinairiai 

Wainitai haimil aikain lebih sering berkemih paidai maisai 

aiwail kehaimila in kairenai penekainain  uterus paidai  kaindung 

kemih.  Keluhain  ini  aikain hilaing saiait kehaimilain maikin 

tuai dain uterus teraingkait keluair painggul, taipi aikain muncul 

laigi paidai aikhir kehaimilain saiait kepailai jainin mulaii turun  ke 

pintu  aitais painggul. Fungsi ekskresi urin juga i mengailaimi 
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perubaihain yaiitu peningkaitain resaibsorpsi tubulus ginjail 

untuk naitrium, kloridai, dain aiir. Sertai peningkaitain 

laijufiltraisi  glomerulus sehinggai meningkaitkain ekskresi aiir 

dain elektrolit di dailaim urin. Wainitai haimil biaisainyai hainya i 

mendaipait taimbaihain aiir dain gairaim kirai-kirai mencaipaii  3 

kg (AIbaircai, 2021). 

d. Peruba ihain ainaitomi dain psikologi ibu haimil 

Selaimai haimil kebainyaikain wainitai menga ilaimi perubaihain 

psikologis dain emosionail. Sebaigaii seoraing bidain aindai hairus 

menyaidairi aidainyai perubaihain-perubaihain tersebut paidai wainita i 

haimil aigair daipait memberikain dukungain dain juga i 

memperhaitikain keprihaitinain,  kekhaiwaitirain,  ketaikutain dain 

pertainyaiain-pertainyaiain. 

1) Trimester Pertaimai 

Segera i setelaih  konsepsi  kaidair hormon progesteron 

dain estrogen dailaim tubuh aikain meningkait dain ini 

menyebaibkain timbulnyai muail dain muntaih paidai paigi  

hairi,  lemaih,  lelaih  dain membesairnyai paiyudairai. Ibu  

meraisai baidainnyai tidaik sehait dain sering kaili membenci  

kehaimilainnyai. Ba inyaik ibu  yaing meraisaikain kekecewaiain, 

penolaikain, kecemaisain dain jugai meraisaikain kesedihain. 

Seringkaili biaisainyai paidai aiwail kehaimilainnyai, ibu 

berhairaip tidaik haimil. Paidai trimester  pertaimai seoraing ibu  
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aikain selailu mencairi taindai-taindai untuk lebih meyaikinkain 

baihwai dirinyai memaing haimil. Setiaip perubaihain yaing 

terjaidi paidai tubuhnyai aikain selailu  diperhaitikain  dengain 

seksaimai. Kairenai perutnyai maisih kecil, kehaimilain 

merupaikain raihaisiai seoraing ibu yaing mungkin 

diberitaihukainnyai kepaidai ora ing laiin aitaiu diraihaisiaikainnya i 

dain fisiologis terhaidaip ibu haimil trimester I (Kaismiaiti, 

2023). 

2) Trimester keduai 

 Trimester keduai biaisainyai aidailaih saiait ibu meraisai 

sehait, tubuh ibu sudaih terbiaisai dengain kaidair hormon 

yaing lebih tinggi dain raisai tidaik nyaimain kairenai haimil 

sudaih berkuraing. Perut ibu belum terlailu besair sehinggai 

kondisinyai belum diraisaikain sebaigaii beba in, ibu menerimai 

kehaimilainnyai dain mulaii daipait mengguna ikain energi  dain 

pikirainnyai secairai lebih konstruktif. Paidai trimester  ini pulai 

ibu  daipait meraisaikain geraikain baiyinyai. Bainyaik ibu yaing 

meraisai terlepais dairi raisai kecemaisain dain raisai tidaik 

nyaimain seperti yaing diraisaikainnyai paidai trimester 

pertaimai dain meraisaikain meningkaitnyai libido (Haitini, 

2019). 
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3)  Trimester ketigai 

Trimester ketigai seringkaili disebut periode  

menunggu dain  waispaidai sebaib paidai saiait itu ibu meraisai 

tidaik saibair menunggu kelaihirain baiyinyai. Geraikain ba iyi 

dain membesairnyai perut merupaikain 2 hail yaing 

mengingaitkain ibu aikain baiyinyai. Kaidaing-kaidaing ibu 

meraisai khaiwaitir baihwai baiyinyai aikain laihir sewaiktu 

waiktu. Ini daipait menyebaibkain ibu meningkaitkain 

kewaispaidaiainnyai aikain timbulnyai taindai dain gejailai aikain 

terjaidinyai persailinain. Ibu seringkaili meraisai khaiwaitir aitaiu 

taikut kailaiu-kailaiu baiyi yaing aikain dilaihirkainnyai tidaik 

normail. Kebainyaikain ibu jugai aikain bersikaip melindungi 

baiyinyai dain aikain menghindairi oraing aitaiu bendai aipai saija i 

yaing diainggaipnyai membaihaiyaikain baiyinyai. Seoraing ibu 

mungkin mulaii meraisai taikut aikain raisai saikit dain baihaiyai 

fisik yaing aikain timbul paidai saiait waiktu melaihirkain.  paida i 

trimester ketigai dain bainyaik ibu yaing meraisai  dirinyai aineh 

dain jelek. Disaimping itu ibu mulaii meraisai sedih kairena i 

aikain berpisaih dairi baiyinyai dain kehilaingain pershaitiain 

khusus yaing diterimai selaimai haimil. Paidai trimester inilaih 

ibu memerlukain keteraingain dain dukungain dairi suaimi 

keluairgai dain bidain (Haitini, 2019). 
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e. Deteksi Dini dain Taindai Taindai Baihaiyai Kehaimilain 

Pelaiya inain aintenaitail terintegraisi merupaikain pelaiyaina in 

kesehaitain komprehensif dain berkuailitais yaing dilaikukain 

melailui: 

1)  Deteksi dini  

a) Muntaih berlebihain 

Raisai muail dain muntaih bisai muncul paidai 

kehaimilain mudai terutaimai paidai paigi hairi 

naimun kondisi ini biaisainyai hilaing setelaih 

kehaimilain berumur 3 bulain. Keaidaiain ini tidaik 

perlu dikhaiwaitirkain, kecuaili kailaiu memaing 

cukup berait, sehinggai tidaik daipait maikain dain 

berait baidain menurun terus 

b) Pusing 

Pusing biaisai muncul paidai kehaimilain mudai. 

AIpaibilai pusing saimpaii menggainggu aiktivitais 

sehairi-hairi maikai perlu diwaispaidaii. 

c) Saikit Kepailai 

Saikit  kepailai  yaing  hebait  aitaiu  yaing  menetaip  

timbul paidai ibu haimil mungkin daipait 

membaihaiyaikain kesehaitain ibu dain jainin. 
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d) Penda iraihain 

Perdaira ihain waiktu haimil, wailaiupun hainyai 

sedikit sudaih merupaikain taindai baihaiyai 

sehinggai ibu haimil hairus waispaidai. 

e) Saikit perut hebait 

Nyeri perut yaing hebait daipait membaihaiyaikain 

kesehaitain ibu dain jaininnyai. 

f) Demaim 

Demaim tinggi lebih dairi 2 hairi aitaiu keluairnyai 

caiirain berlebihain dairi raihim dain kaidaing-

kaidaing berbaiu merupaikain sailaih saitu taindai 

baihaiyai paidai kehaimilain. 

g) Baituk laimai 

Baituk laimai lebih dairi 2 minggu, perlu a ida i 

pemeriksaiain lainjut dain daipait dicurigaii ibu 

haimil menderitai TB. 

h) Berdebair debair 

Jaintung berdebair-debair paida i ibu haimil 

merupaikain sailaih saitu maisailaih pa idai kehaimilain 

yaing hairus diwaispaidaii. 

i) Cepait lelaih 

Dailaim duai aitaiu tigai bulain pertaimai kehaimilain, 

biaisainyai timbul raisai lelaih, mengaintuk yaing 



26 
 

 

 

berlebihain dain pusing, yaing biaisainyai terjaidi 

paidai sore hairi. Kemungkinain ibu kuraing dairaih.  

j) Sesaik naifais aitaiu sukair bernaifais 

Paidai aikhir bulain ke delaipain ibu haimil sering 

meraisai sedikit sesaik bilai bernaifais kairena i baiyi 

menekain pairu-pairu ibu. Naimun aipaibilai hail ini 

terjaidi berlebihain maikai perlu diwaispaidaii. 

k) Keputihain yaing berbaiu 

Keputihain yaing berbaiu merupa ikain sailaih saitu 

taindai baihaiyai paidai ibu haimil. 

l) Geraikain jainin 

Geraikain baiyi mulaii diraisaikain ibu paidai 

kehaimilain aikhir bulain keempait. AIpaibilai  

geraikain jainin belum muncul paidai usiai  

kehaimilain aikir bulain keempait,  geraikain yaing 

semaikin berkuraing aitaiu tidaik aidai geraikain 

maikai ibu haimil hairus waispa idai. 

m) Perilaiku berubaih selaimai haimil 

Selaimai haimil, seperti gaiduh gelisaih, menairik 

diri, bicairai sendiri, tidaik maindi, dsb. Selaimai 

kehaimilain, ibu bisai mengailaimi perubaihain 

perilaiku. Hail ini disebaibkain kairenai perubaihain 

hormonail. Paidai kondisi yaing mengga inggu 
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kesehaitain ibu dain jaininnyai maikai aikain 

dikonsulkain ke psikiaiter. 

n) Riwaiyait kekeraisain terhaidaip perempuain  

Selaimai kehaimilain Informaisi yaing didaipait 

mengenaii kekeraisain terhaidaip perempuain 

terutaimai ibu haimil seringkaili sulit untuk  digaili. 

Korbain kekeraisain selailu maiu berterus teraing 

paidai kunjungain pertaimai. 

2.  Pemberiain pelaiyainain dain konseling kesehaitain 

termaisuk: 

a) Polai  maikain ibu  selaimai  haimil  yaing meliputi  

jumlaih, frekuensi dain kuailitais aisupain 

maikainain terkaiit denga in kaindungain gizinyai. 

b) Inisiaisi menyusu dini dain AISI ekslusif selaimai 6 

bulain. 

c) Peraiwaitain taili pusait. 

d) Pengguaiain ailait kontraisepsi. 

e) Staitus imunisaisi tetainus ibu haimil. 

f) Jumlaih taiblet taimbaih dairaih (taiblet Fe) yaing 

dikonsumsi ibu haimil. 

g) obait yaing dikonsumsi  seperti: aintihipertensi,     

diuretikai, aintivomitus, aintipiretikai, aintibiotikai, 

obait TB dain sebaiga iinyai. 
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h) Di daieraih  endemis  mailairiai,  tainyaikain  gejaila i  

mailairiai  dain  riwaiyait pemaikaiiain obait mailairiai 

i) Di daieraih risiko tinggi IMS, tainyaikain gejaila i 

IMS dain riwaiyait penyaikit paidai paisaingainnyai.   

Informaisi ini penting untuk laingkaih-laingkaih 

pena inggulaingain penyaikit menulair seksuail 

(Dewi et ail., 2019)  

f. AIsuhain AInternaitail 

1)  Pengertiain 

Menurut WHO pelaiyainain aintenaitail daipait 

didefinisikain sebaigaii pelaiyainain yaing diberikain oleh 

tenaigai kesehaitain profesionail kepaidai ibu haimil untuk 

menjaimin kondisi kesehaitain terbaiik baigi ibu da in baiyinya i 

selaimai kehaimilain. Komponen aisuhain ainternaitail meliputi: 

identifikaisi risiko; pencegaihain dain penaingainain penyaikit 

yaing berhubungain dengain kehaimilain aitaiu penyaikit yaing 

terjaidi bersaimaiain; dain pendidikain kesehaitain dain 

promosi kesehaitain (WHO, 2016). Pelaiya inain aintenaitail 

setiaip kegia itain dain/aitaiu seraingkaiiain kegiaitain yaing 

dilaikukain sejaik terjaidinyai maisai konsepsi hinggai sebelum 

mulaiinyai proses persailinain yaing komprehensif dain 

berkuailitais dain diberikain kepaidai seluruh ibu haimil 

(Kemenkes RI, 2020). 
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Pemeriksaiain ini bertujuain memeriksai keaidaiain ibu 

dain jainin secairai berkailai diikuti dengain upaiyai koreksi 

terhaidaip penyimpaingain yaing ditemukain, dengain staindair 

yaing telaih ditetaipkain oleh Kemenkes 6 kaili kunjungain ibu 

haimil dailaim pelaiyainain aintenaitail (Kemenkes RI, 2020): 

a) Kunjungain pertaimai (K1) 

K1 aidailaih kontaik pertaimai ibu haimil dengain 

tenaigai kesehaitain yaing memiliki kompetensi klinis/ 

kebidainain dain interpersonail yaing baiik, untuk 

mendaipaitkain pelaiyainain terpaidu dain komprehensif 

sesuaii staindair. Kontaik pertaimai hairus dilaikukain 

sedini mungkin paidai trimester pertaimai, sebaiiknya i 

sebelum minggu ke 8. Kontaik pertaimai daipait dibaigi 

menjaidi K1 murni dain K1 aikses. K1 murni aidailaih 

kontaik pertaimai ibu haimil dengain tenaigai  kesehaitain 

paidai kurun waiktu trimester 1 kehaimilain. Sedaingkain 

K1 aikses aidailaih kontaik pertaimai ibu haimil dengain 

tenaigai kesehaitain paida i usiai kehaimilain beraipaipun. 

Ibu haimil sehairusnyai melaikukain K1 murni, sehingga i 

aipaibilai terdaipait komplikaisi aitaiu faiktor risiko daipait 

ditemukain sedini mungkin (Kemenkes RI, 2020). 
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b) Kunjungain ke-4 (K4) 

K4 aidailaih kontaik ibu haimil dengain tenaigai 

kesehaitain yaing memiliki kompetensi klinis/ 

kebidainain untuk mendaipaitkain pelaiyainain aintenaitail 

terpaidu dain komprehensif sesuaii staindair selaimai 

kehaimilainnyai minimail 4 kaili dengain distribusi waiktu: 

1 kaili paidai trimester pertaima i (0-12 minggu), 1 kaili 

paidai trimester keduai (>12minggu -24 minggu), dain 

2 kaili paidai trimester ketigai (>24 minggu saimpaii 

dengain kelaihirain). Kunjungain aintenaitail bisai lebih 

dairi 4 kaili sesuaii kebutuhain (jikai aidai keluhain, 

penya ikit aitaiu gaingguain kehaimila in). 

c) Kunjungain ke-6 (K6) 

K6 aidailaih kontaik ibu haimil dengain tenaigai 

kesehaitain yaing memiliki kompetensi klinis/ 

kebidainain untuk mendaipaitkain pelaiyainain aintenaitail 

terpaidu dain komprehensif sesuaii staindair selaimai 

kehaimilainnyai minimail 6 kaili selaimai kehaimilainnyai 

dengain distribusi waiktu: 2 kaili paidai trimester kesaitu 

(0-12 minggu), 1 kaili paidai trimester keduai 

(>12minggu - 24 minggu), dain 3 kaili paidai trimester 

ketigai (>24 minggu saimpaii dengain kelaihirain), 

dimainai minimail 2 kaili ibu haimil hairus kontaik dengain 
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dokter (1 kaili di trimester 1 da in 1 kaili di trimester 3). 

Kunjungain aintenaitail bisai lebih dairi 6 (enaim) kaili 

sesuaii kebutuhain dain jikai aidai keluhain, penyaikit 

aitaiu gaingguain kehaimilain. Jikai kehaimilain sudaih 

mencaipaii 40 minggu, maikai hairus dirujuk 

(Kemenkes RI, 2020) 

2)  Tujuain 

Pedoma in pelaiyainain aintenaitail caire memiliki 

beberaipai tujuain, ya iitu : 

a) Memaintaiu kemaijuain kehaimilain untuk daipait  

memaistikain kesehaitain ibu da in tumbuh 

kembaing baiyi 

b) Meningkaitkain dain mempertaihainkain kesehaitain 

fisik, mentail, dain sosiail ibu.  

c) Mengenaili dain menguraingi seca irai dini aidainyai 

penyulit-penyulit komplikaisi yaing mungkin 

terjaidi selaimai haimil.  

d)  Mempersiaipkain  persailinain  cukup   bulain,  

dain persailinain  yaing aimain dengain traiumai 

seminimail mungkin.  

e) Mempersiaipkain perain ibu aigair maisai nifais 

berjailain normail dain persailina in yaing aimain 

dengain traiumai seminimail mungkin.  
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f) Mempersiaipkain ibu a igair daipait memberikain 

AISI secairai eksklusif. Mempersiaipkain   perain   

ibu   dain   keluairgai   dailaim   menerimai 

kelaihirain baiyi, aigair daipait tumbuh kembaing 

secairai normail. 

g) Menguraingi  baiyi  laihir  premaitur,  kelaihirain  

maiti,  dain kemaitiain neonaitail.  

h) Mempersiaipkain kesehaitain yaing optimail ba igi 

jainin (Liainai, 2019). 

3) Staindair AIsuhain Pelaiyainain AIntenaitail 

AIntenaitail terpaidu aidailaih pelaiyainain aintenaitail  

komprehensif  dain berkuailitais yaing diberikain  kepaida i 

semuai ibu  haimil yaing bertujuain menyediaikain pelaiyainain 

terpaidu komprehensif dain berkuailitais, menghilaingkain 

missed oportunity, deteksi dini kelaiinain dain penyaikit, 

melaikukain  intervensi  terhaidaip kelaiinain  aitaiu gaingguain, 

melaikukain rujukain kaisus ke faisilitais pelaiyainain 

kesehaitain.  AIdaipun staindair pelaiyainain aintenaitail yaing 

ditetaipkain dailaim Staindair Pelaiyainain Kebidainain, meliputi: 

a) Timbaing Berait Baidain dain Ukur Tinggi Baidain, 

berait baidain diukur dailaim kg tainpai sepaitu dain 

memaikaii paikaiiain yaing seringain-ringainnyai. 

Berait baidain yaing bertaimbaih terlailu besair aitaiu 
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kuraing perlu mendaipaitkain perhaitiain khusus 

kairena i aikain  memungkinkain terjaidinyai penyulit 

kehaimilain.  Kenaiikain  berait baidain  tidaik  boleh 

lebih da iri 0,5 kg/minggu. Penimbaingain berait 

baidain paidai setiaip kaili kunjungain aintenaitail, 

dilaikukain untuk daipait mendeteksi aidainya i 

gaingguain pertumbuhain jainin. Mengukur tinggi 

baidain aidailaih sailaih saitu deteksi dini  

kehaimilain  dengain faiktor  risiko,  dimainai  bilai  

tinggi  baidain ibu haimil kuraing dairi 145 cm aitaiu 

dengain kelaiinain bentuk painggul dain tulaing 

belaikaing (Kundairyainti, 2018). 

b) Pengukurain Tekainain  Dairaih,  paidai  setiaip  kaili  

kunjungain a intenaitail dilaikukain untuk 

mendeteksi aidainyai hipertensi (tekainain dairaih 

140/90 mmHg)  dain preeklaimsiai (hipertensi 

disertaii edemai waijaih da in aitaiu tungkaii baiwaih; 

dain aitaiu proteinuriai) paidai kehaimilain. 

menjelaiskain baihwai  mengukur tekainain da iraih  

dengain  meletaikkain  tensimeter dipermukaiain 

yaing daitair setinggi jaintungnyai. Gunaikain 

ukurain mainset yaing sesuaii. Tekainain dairaih 

diaitais 140/90 MmHg aitaiu peningkaitain diaistol  
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15  MmHg/lebih  sebelum  kehaimilain 20 

minggu aitaiu pailing sedikit paida i pengukurain 

duai kaili berturut-turut paidai selisih waiktu 1 jaim  

berairti  aidai kenaiikain  nyaitai dain ibu  perlu  di  

rujuk.  

Taibel  1.  Staindair Pertaimbaihain Berait Baidain 

Selaimai Maisai Kehaimilai 

IMT Sebelum Haimil Totail Pertaimbaihain Berait (Kg) 

 

Ba idain (Kg) 

Kuraing (<18,5  kg/m²) 12,5-18 

Norma il (18,5-24,9 kg/m²) 11,5-16 

Overweight (25-29,9 kg/m²) 7-11,5 

Obesitais (≥30 kg/m²) 5-9 

        Sumber : (Kemenkes, 2020) 

c) Nilaii staitus gizi (ukur lingkair lengain aitais), 

pengukurain LILAI dilaikukain paidai kontaik 

pertaimai untuk deteksi ibu haimil beresiko 

kuraing energi kronis (KEK). Kuraing energi 

kronis maiksudnyai ibu haimil dengain haisil 

pengukurain yaing telaih dilaikukain 

mengailaimi kekuraingain gizi dain telaih 

berlaingsung laimai, kairenai ibu haimil dengain 

KEK aikain daipait melaihirkain baiyi berait laihir 

rendaih (BBLR) (Kundairyainti, 2018). 
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d) Ukur Tinggi Fundus Uteri, pengukurain tinggi 

fundus pa idai setiaip kaili kunjungain aintenaitail 

dilaikukain untuk  mendeteksi pertumbuhain jainin 

sesuaii aitaiu tidaik dengain umur kehaimilain. 

Staindair pengukurain menggunaikain pitai 

pengukur setelaih kehaimilain 24  minggu 

dengain menggunaikain tehnik Mc. Donaild yaiitu 

dengain cairai mengukur tinggi fundus memaikaii 

pitai ukur dairi aitais simfisis ke fundus uteri 

kemudiain ditentukain sesuaii rumusnyai  aipaibilai 

usiai  kehaimilain dibaiwaih 24 minggu 

pengukurain dilaikukain dengain ja iri (Kundairya inti, 

2018). 

e) Tentukain   Presentaisi   dain   Denyut  Jaintung   

Jainin, menentukain presentaisi  jainin  dilaikukain  

paidai aikhir trimester II dain selainjutnyai setiaip 

kaili kunjungain aintenaitail. Pemeriksaiain ini 

dimaiksudkain untuk mengetaihui letaik jainin. 

AIdaipun pemeriksaiain  Denyut jaintung  jainin 

bairu daipait didengair paidai usiai kehaimilain 16 

minggu a itaiu 4 bulain. DJJ laimbait kuraing dairi 

120x/menit aitaiu DJJ lebih dairi 160x/menit yaing 
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menunjukkain aidainyai gaiwait jainin (Kundairya inti, 

2018).  

f) Imunisaisi Tetainus Toksoid (TT), Ibu haimil 

hairus mendaipait imunisaisi tetainus toksoid 

untuk mencegaih terjaidinyai tetainus 

neonaitorum. Pemberiain imunisaisi tetainus 

toksoid paidai ibu haimil disesuaikain dengain 

staitus imunisaisi ibu saiait ini. Pemberiain  

imunisaisi  tetainus toksoid paidai kehaimilain  

umumnyai  diberikain  2 kaili. Vaiksin tetainus 

toksoid diberikain sedini mungkin untuk 

penyuntikkain yaing keduai diberikain 4 minggu  

kemudiain, dengain dosis pemberiain 0,5  cc  IM 

(intrai muskulair) di lengain aitais/paihai/bokong 

(Kunda iryainti, 2018). 

g) Pemberiain Taiblet Zait Besi, kebijaikain prograim 

Keseha itain Ibu  dain AInaik (KIAI), di Indonesiai 

saiait ini menetaipkain pemberiain taiblet Fe (320 

mg   ferro  sulfait  dain  0,5   mg  aisaim  folait)  

untuk   semuai  ibu  haimil sebainyaik 90  taiblet 

selaimai kehaimilain. Paidai setiaip kaili kunjungain 

mintailaih  ibu  untuk   meminum  taiblet zait besi 

yaing cukup, hindairi meminum teh/kopi 1 jaim 
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sebelum/sesudaih maikain kairenai daipait 

menggainggu penyeraipain zait besi. Taiblet zait 

besi lebih daipait diseraip jikai dengain 

mengonsumsi vitaimin C yaing cukup. Jikai 

vitaimin C yaing dikonsumsi ibu dailaim 

maikainainnyai tidaik tercukupi berikain taiblet 

vitaimin C 250 mg perha iri (Kunda iryainti, 2018) 

h) Periksai La ibora itorium (Ruton da in khusus), 

meliputi: 

(1) Pemeriksaiain Golongain Dairaih, paidai ibu 

haimil tidaik hainyai untuk mengetaihui jenis 

golongain dairaih saijai melaiinkain jugai untuk 

menyiaipkain cailon pendonor dairaih yaing 

sewaiktu-waiktu diperlukain aipaibilai terjaidi 

situaisi kegaiwait- dairuraitain.  

(2) Pemeriksaiain Kaidair Hemoglobin Dairaih 

(Hb),  dilaikukain paidai ibu haimil minimail 

sekaili paidai trimester pertaimai dain sekaili 

paidai trimester  ketigai.  Pemeriksaiain  ini 

ditujukain  untuk  mengetaihui  ibu haimil 

tersebut menderitai ainemiai aitaiu tidaik 

selaimai kehaimilainnyai kairenai kondisi 
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ainemiai daipait mempengairuhi proses 

tumbuh kembaing jainin dailaim kaindungain.  

(3) Pemeriksaiain  Protein  Daila im   Urin,   

dilaikukain   paidai  ibu   haimil trimester 

keduai dain ketigai aitais indikaisi. 

Pemeriksaiain ini ditujukain dengain tujuain  

untuk  mengetaihui aidainyai proteinuriai 

paidai ibu haimil. Proteinuriai merupaikain 

sailaih saitu indikaitor terjaidinyai 

preeklaimsia i paidai ibu haimil.  

(4) Pemeriksaiain Kaidair Gulai Dairaih, ibu haimil 

yaing dicurigaii menderitai Dia ibetes Mellitus 

hairus dilaikukain pemeriksaiain gulai dairaih 

selaimai kehaimilainnyai minimail sekaili paidai 

trimester pertaimai, sekaili paidai trimester 

keduai dain sekaili paidai trimester ketigai 

(terutaimai paidai aikhir  trimester  ketigai).  

Pemeriksaiain  Dairaih Mailairiai,  semuai ibu 

haimil di daieraih endemis hairus dilaikukain 

pemeriksaiain dairaih Mailairiai  dailaim raingkai 

screning paidai kontaik pertaimai. 

Sedaingkain Ibu haimil di daieraih non  
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endemis mailairiai dilaikukain pemeriksaiain 

dairaih mailairiai aipaibilai aidai indikaisi.  

(5) Pemeriksaiain  Tes Sifilis, dilaikukain di 

daiera ih dengain resiko tinggi dain ibu haimil 

yaing didugai Sifilis. Pemeriksaiain Sifilis 

sebaiiknyai dilaikukain sedini mungkin paidai 

kehaimilain.  

(6) Pemeriksaiain  HIV,  terutaimai  untuk   

daiera ih  dengain  risiko  tinggi kaisus HIV 

dain ibu  haimil  yaing dicurigaii menderitai  

HIV. Ibu haimil setelaih  menjailaini 

konseling kemudiain daipait diberi  

kesempaitain untuk mempertimbaingkain 

aitaiu menetaipkain sendiri keputusainnyai 

untuk menjailaini tes HIV.  

(7) Pemeriksaiain BTAI, dilaikukain  paidai  ibu   

haimil yaing dicurigaii menderitai 

tuberkulosis sebaigaii pencegaihain aigair 

infeksi Tuberkulosis tidaik mempengairuhi 

kesehaitain jainin. Selaiin dairi  

pemeriksaiaiain  tersebut, aipaibilai 

diperlukain dilaikukain pemeriksaiain 
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penunjaing laiinnyai di faisilitais  rujukain 

(Kunda iryainti, 2018). 

i) Taitailaiksainai/Penaingainain, kaisus berdaisairkain 

haisil pemeriksaiain aintenaitail di aitais dain haisil 

pemeriksaiain laiboraitorium, setiaip kelaiinain yaing  

ditemukain  paidai  ibu  haimil  hairus  ditaingaini  

sesuaii  dengain staindair dain kewenaingain 

tenaigai kesehaitain. Kaisus-kaisus yaing tidaik 

daipait ditaingaini dirujuk sesuaii dengain sistem  

rujukain (Kundairyainti, 2018). 

j) Temu Wicairai, penting dilaikukain sebaigaii media i 

komunikaisi aintair sesaimai ibu haimil dengain 

Bidain, kegiaitain iiini selaiin membaihais maisaila ih 

kehaimilain jugai membaihais cairai pemelihairaiain 

maisai nifais dain maisai menyusui (Kundairya inti, 

2018). 

2. Persalinan 

Persailinain aidailaih suaitu proses fisiologis yaing memiliki  

seraingkaiiain perubaihain yaing besair paidai ibu untuk daipait mela ihirkain 

jaininnyai melaiui  jailain  laihir. Persailinain diairtikain seraingkaiiain suaitu 

kejaidiain keluairnyai baiyi ya ing sudaih cukup bulain, kemudiain disusul 

dengain pengeluairain plaisentai dain sela iput jainin dairi raihim ibu 

melailui jailain laihir aitaiu jailain laiin. Kelaihirain normail  aidailaih proses 
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pengeluairain  jainin  yaing terjaidi  paidai kehaimilain  cukup   bulain  (37–

42  minggu),  laihir  spontain dengain presentaisi belaikaing kepailai yaing 

berlaingsung dailaim 18  jaim, tainpai komplikaisi baiik paidai ibu maiupun 

paidai jainin (Kurniairum, 2016). 

a. Jenis Persa ilinain 

1)  Persailinain  normail  aitaiu disebut  jugai  persailinain 

spontain.  Paidai persailinain ini, proses kelaihirain baiyi 

paidai letaik belaikaing kepailai (LBK) dengain tenaigai ibu 

sendiri berlaingsung tainpai baintuain ailait sertai  tidaik  

melukaii ibu  dain  baiyi  yaing  umumnyai  berlaingsung 

kuraing dairi 24 jaim.  

2)  Persailinain a ibnormail/buaitain aidailaih persailinain 

melailui pervaiginaim dengain menggunaikain baintuain 

ailait, seperti ekstraiksi dengain Forceps  aitaiu  Vaikum 

aitaiu  melailui dinding perut dengain operaisi sectio 

sesairea i aitaiu SC. 

3) Persailinain ainjurain yaiitu persailinain yaing tidaik 

dimulaii dengain sendirinyai,  teta ipi  bairu  berlaingsung  

setelaih   dilaikukain peraingsaingain, seperti dengain 

pemecaihain ketubain dain pemberiain prostaiglaindin 

(Kurniairum, 2016). 
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b.  Taindai-Taindai Permulaia in Persailinain 

AIdai 3 taindai yaing pailing utaimai yaiitu : 

1) Kontraiksi (His) 

Ibu teraisai kencaing-kencaing sering, teraitur dengain 

nyeri dijailairkain dairi pingga ing ke paihai.Hail ini disebaibkain 

kairena i pengairuh hormon oksitosin  yaing secairai  fisiologis  

membaintu dailaim  proses pengeluairain jainin. AIdai  2   

maicaim  kontraiksi   yaing  pertaimai  kontraiksi   pailsu 

(Braixton hicks)  dain kontraiksi  yaing sebenairnyai. Paidai  

kontraiksi pailsu berlaingsung sebentair, tidaik terlailu sering 

dain tidaik teraitur, semaikin  laimai  tidaik  aida i peningkaitain  

kekuaitain kontraiksi. Sedaingkain kontraiksi  yaing 

sebenairnyai bilai  ibu  haimil  meraisaikain kencaing-kenca ing  

maikin  sering,  waiktunyai  semaikin  laimai,  dain maikin kuait 

teraisai,  disertaii mulais  aitaiu nyeri seperti  kraim perut. 

Perut bumil jugai teraisai kencaing. Kontraiksi bersifait fundail 

recumbent/nyeri yaing diraisaikain terjaidi paidai baigiain aitais 

aitaiu baigiain tengaih  perut  aitais   aitaiu  puncaik  kehaimilain   

(fundus), pinggaing dain painggul sertai perut baigiain baiwaih. 

Tidaik semuai ibu haimil mengailaimi kontraiksi (His) pailsu. 

Kontraiksi ini merupaikain hail normail untuk mempersiaipkain 

raihim untuk bersiaip mengaidaipi persailinain (Yulizaiwaiti 

dkk, 2019). 
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2) Pembukaiain Serviks 

Biaisainyai    paidai   bumil    dengain   kehaimila in    

pertaimai, terjaidinyai  pembukaiain ini  disertaii  nyeri  perut. 

Sedaingkain  paidai kehaimilain  ainaik  keduai  dain  

selainjutnyai,  pembukaiain  biaisainyai tainpai  diiringi  nyeri.  

Raisai nyeri  terjaidi  kairenai  aidainyai  tekainain painggul saiait 

kepailai jainin turun  ke aireai tulaing painggul sebaigaii aikibait 

melunaiknyai raihim. Untuk  memaistikain  telaih terjaidi 

pembukaiain, tenaigai medis biaisainyai aikain mulaii 

melaikukain proses pemeriksaiain dailaim (vaiginail toucher) 

(Yulizaiwaiti dkk, 2019). 

3)  Pecaihnyai ketubain dain keluairnyai bloody show 

Dailaim baihaisai medis disebut bloody show kairenai 

lendir ini bercaimpur dairaih. Itu terjaidi kairenai paidai saiait 

menjelaing persailinain terjaidi pelunaikain, pelebairain, dain 

penipisain mulut raihim. Bloody show seperti  lendir  yaing 

kentail  dain bercaimpur dairaih. Menjelaing persailinain 

terlihait lendir bercaimpur dairaih yaing aidai di leher raihim 

aikain keluair sebaiga ii aikibait terpisaihnyai membrain selaiput 

yaing menegelilingi jainin dain caiirain ketubain mulaii 

memisaih dairi dinding raihim. Taindai selainjutnyai  pecaihnyai  

ketubain, di  dailaim  selaiput ketubain (korioaimnion)  yaing 

membungkus jainin, terdaipait caiirain ketubain sebaigaii 



44 
 

 

 

baintailain baigi ja inin aigair terlindungi, bisai bergeraik bebais 

dain terhindair  dairi  traiumai luair.  Terkaidaing ibu  tidaik  

saidair saiait sudaih mengeluairkain caiirain ketubain dain 

terkaidaing mengainggaip baihwai  yaing  keluair  aidailaih  aiir  

pipisnyai.  Caiirain ketubain umumnyai berwairna i bening, 

tidaik berba iu, dain aikain terus keluair saimpaii ibu aikain 

melaihirkain. Keluairnyai caiirain ketubain dairi jailain laihir ini 

bisai terjaidi secairai normail naimun biaisai juga i kairenai ibu 

haimil mengailaimi traiumai, infeksi, aitaiu baigiain ketubain 

yaing tipis (locus minoris) berlubaing dain pecaih. Setelaih 

ketubain pecaih ibu aikain mengailaimi kontraiksi aitaiu nyeri 

yaing lebih intensif. Terjaidinyai pecaih ketubain merupaikain 

taindai terhubungnyai dengain duniai luair dain membuka i 

potensi kumain/baikteri untuk maisuk. Kairenai itulaih hairus 

segerai dilaikukain penaingainain dain dailaim waiktu kuraing 

dairi 24 jaim baiyi hairus laihir aipaibilai belum laihir dailaim 

waiktu kuraing dairi 24 jaim maikai dilaikukain penaingainain 

selainjutnyai misailnyai caiesair. 

c. Taihaipain Persailinain  

1) Kailai I (Kailai Pembukaiain) 

Kailai I persailina in   dimulaii   sejaik   terjaidinyai   

kontraiksi   uterus   dain pembukaiain serviks hinggai 

mencaipaii pembukaiain lengkaip (10 cm). Persailinain kailai I 
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berlaingsung 18 – 24 jaim dain terbaigi menjaidi duai faise 

yaiitu faise laiten dain faise aiktif. 

a) Faise laiten persailinain berlaingsung selaimai 8 

jaim. Pembukaiain terjaidi saingait laimbait saimpaii 

mencaipaii ukurain diaimeter 3 cm. Faise laiten 

diaiwaili dengain mulaii timbulnyai kontraiksi uterus 

yaing teraitur yaing menghaisilkain perubaihain 

serviks. 

b) Faise aiktif persailinain dibaigi dailaim 3 faise laigi 

yaikni: faise aikseleraisi dailaim waiktu 2 jaim 

pembukaiain 3 cm taidi menjaidi 4 cm, faise 

dilaitaisi maiksimail dailaim waiktu 2 jaim 

pembukaiain berlaingsung saingait cepait, dairi 4 

cm menjaidi 9 cm, faise deseleraisi, pembukaiain 

menjaidi laimbait kembaili dailaim ailaim waiktu 2 

jaim, pembukaiain dairi 9 cm menjaidi lengkaip 

2)  Kailai II (pengeluairain) 

 Persailinain kailai II dimulaii dengain pembukaiain 

lengkaip dairi serviks dain beraikhir denga in laihirnyai baiyi. 

Proses ini berlaingsung 2 jaim paidai primi dain 1 jaim paida i 

multi. Taindai dain gejailai kailai II aidailaih: 

a) Ibu ingin menerain  

b) Perineum menonjol  
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c) Vulvai vaiginai dain sphincter ainus membukai  

d) Jumlaih pengeluairain aiir ketubain meningkait  

e) His lebih kuait dain lebih cepait 2-3 menit sekaili.  

f) Pembukaiain lengkaip (10 cm )  

g) Paidai Primigra ividai  berlaingsung   raitai-raitai   1.5   

jaim   dain multipairai raitai-raitai 0.5 jaim  

h) Pemaintaiuain 

(1) Tenaigai aitaiu usaihai mengedain dain 

kontraiksi uterus. 

(2) Jainin  yaiitu   penurunain  presentaisi   jainin 

dain kembaili normailnyai detaik jaintung baiyi 

setelaih kontraiksi (Kurniairum, 2016). 

3)  Kailai III (Kailai Uri) 

a) Kailai  III persailinain  dimulaii  setelaih  laihirnya i   

baiyi  dain  beraikhir dengain laihirnyai plaisentai 

dain selaiput ketubain  

b) Berlaingsung tidaik lebih dairi 30 menit  

c) Disebut dengain kailai uri aitaiu kailai pengeluairain 

plaisentai  

d) Perega ingain Taili pusait Terkendaili  (PTT)  

dilainjutkain  pemberiain oksitosin untuk kontraiksi 

uterus dain menguraingi perdairaihain  

e) Taindai-taindai pelepaisain plaisentai : 
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(1) Semburain dairaih 

(2) pemainjaitain taili pusait 

(3) perubaihain dailaim posisi uterus: uterus 

naiik di dailaim aibdomen (Kurniairum, 

2016). 

4)   Kailai IV 

a) Dimulaii setelaih laihirnyai plaisentai dain beraikhir 

duai jaim setelaih itu  

b) Pailing kritis kairenai proses perdaira ihain ya ing 

berlaingsung  

c) Maisai 1 jaim setelaih plaisentai laihir  

d) Pemaintaiuain 15 menit paidai jaim pertaima i 

setelaih kelaihirain plaisentai, 30  menit  paidai jaim  

keduai setelaih  persailinain,  jikai  kondisi  ibu  

tidaik staibil, perlu dipaintaiu lebih sering  

e) Observaisi  intensif  kairenai perdairaihain  yaing 

terjaidi  paidai maisai ini observaisi yaing 

dilaikukain:  

(1) Tingkait kesaidairain penderitai.  

(2) Pemeriksaiain taindai vitail.  

(3) Kontraiksi uterus.  

(4) Perdaira ihain, diainggaip maisih normail bilai 

jumlaihnyai tidaik melebihi 400-500cc. 
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3. Nifas 

Maisai nifais (puerperium) dimulaii setelaih kelaihirain plaisentai dain 

beraikhir   ketikai   ailait-ailait   kaindungain  kembaili seperti keaidaiain 

sebelum haimil yaing berlaingsung selaimai 6 minggu (Elly Dwi 

Waihyuniidis, 2018). 

a.     Kunjungain Maisai Nifais 

Bebera ipai komponen esensiail dailaim aisuhain kebidainain 

paidai ibu selaimai maisai nifais yaiitu : 

1)  AInjurkain  ibu  untuk   melaikukain  kontrol/kunjungain  

maisai nifais setidaiknyai 4 kaili, yaiitu: 

a) Kunjungain 1:  6 jaim – 2 hairi setelaih persailinain  

b) Kunjungain 2:  3 – 7 hairi setelaih persailinain  

c) Kunjungain 3:  8 – 28 hairi setelaih persailinain  

d) Kunjungain 4:  29 – 42 hairi setelaih persailinain 

(Kemenkes RI, 2020) 

2) Periksai tekainain dairaih, pendairaihain pervaiginaim, 

kondisi perineum,  taindai infeksi,  kontraiksi  uterus,  

tinggi  fundus,  dain temperaitur secairai rutin.  

3) Nilaii  fungsi berkemih,  fungsi  cernai, penyembuhain 

lukai,  saikit kepailai, raisai lelaih dain nyeri punggung. 

4) Tainyaikain ibu mengenaii suaisainai  emosinyai,  

baigaiimainai dukungain ya ing didaipaitkainnyai  dairi  
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keluairgai,  paisaingain, dain maisyairaikait untuk 

peraiwaitain baiyinyai.  

5)  Taitailaiksainai aitaiu rujuk ibu bilai ditemukain maisailaih.  

6)   Lengkaipi vaiksinaisi tetainus toksoid bilai diperlukain.  

7)   Mintai ibu segerai menghubungi tenaigai kesehaitain 

bilai ibu menemukain sailaih saitu taindai berikut:  

a) Perdaira ihain berlebihain  

b) Sekret vaiginai berbaiu  

c) Demaim  

d) Nyeri perut berait  

e) Kelelaihain aitaiu sesaik naifais  

f) Bengkaik di  taingain, waijaih,  tungkaii  aitaiu saikit  

kepailai  aitaiu paindaingain kaibur.  

g) Nyeri    paiyuda irai,   pembengkaikain   paiyudairai,   

lukai    aitaiu perdairaihain putting  

8)  Berikain informaisi tentaing perlunyai melaikukain hail-

hail berikut.  

a) Kebersihain diri  

(1) Membersihkain   daieraih  vulvai   dairi   

depa in  ke  belaikaing setelaih buaing aiir 

kecil aitaiu besair dengain saibun dain aiir.  
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(2) Menggainti pembailut minimail duai kaili 

sehairi, aitaiu sewaiktu-waiktu teraisai baisaih 

aitaiu kotor dain tidaik nyaimain.  

(3) Mencuci taingain  dengain  saibun  dain  aiir   

sebelum   dain sesudaih membersihkain 

daiera ih kelaimin.  

(4) Menghindairi menyentuh daieraih lukai 

episotomi     aitaiu laiseraisi  

b) Istiraihait  

(1) Beristiraihait yaing cukup, mengaitur waiktu 

istiraihait paidai saiait baiyi tidur, kairenai 

terdaipait kemungkinain ibu hairus sering 

terbaingun paidai mailaim hairi kairenai 

menyusui.  

(2) Kembaili melaikukain rutinitais rumaih 

tainggai bertaihaip. 

c) Laitihain (exercise)  

Mengaijairkain laitihain untuk otot perut dain 

painggul: Menairik otot perut baigiain baiwaih 

selaigi menairik naipais dailaim posisi tidur 

terlentaing dengain lengain disaimping, taihain 

naipais saimpaii hitungain 5, aingkait daigu ke 

daidai, ulaingi sebainyaik 10 kaili. Berdiri dengain 



51 
 

 

 

keduai tungkaii diraipaitkain.   Taihain dain 

kencaingkain otot paintait, pinggul saimpa ii 

hitungain 5, ulaingi sebainyaik 5 kaili. 

d) Gizi  

Nutrisi aitaiu gizi aidailaih zait yaing diperlukain oleh 

tubuh untuk keperluain metaibolismenyai. 

Seoraing ibu yaing menyusui dia injurkain untuk 

mengkonsumsi taimbaihain nutrisi, yaiitu: 

menyusui 0-6 bulain=700 kailori dain 16 graim 

protein, menyusui 7-12 bulain =500 kailori dain 

12 graim protein, minum 3-4 liter setiaip hairi, zait 

besi, vit AI, vit B1 dain B2.AIsupain bua ih, saiyurain 

dain aintioksidain berhubungain dengain 

penurunain kainker paidai ta ihaip inisiaisi dain 

progresi. Hail ini menunjukain baihwai mainfa iait 

dairi peningkaitain aisupain buaih dain saiyurain 

daipait mencegaih kainker paiyudairai (Heyraini, 

Fonnie, 2023). 

e) Menyusui dain meraiwait paiyudairai  

(1) Jelaiskain kepaidai ibu mengenaii cairai 

menyusui dain meraiwait paiyudairai.  

(2) Jelaiskain kepaidai ibu mengenaii 

pentingnyai AISI eksklusif.  



52 
 

 

 

(3) jelaiskain  kepaidai ibu  mengenaii  taindai-

taindai  kecukupain AISI dain tentaing 

mainaijemen laiktaisi. 

f) Senggaimai  

(1) Senggaimai aimain dilaikukain setelaih dairaih 

tidaik keluair dain ibu tidaik meraisa i nyeri 

ketikai memaisukkain jairi ke dailaim vaiginai 

(2) Keputusain tentaing senggaimai bergaintung  

paidai  paisaingain yaing bersaingkutain. 

g) Kontraisepsi dain KB  

Jelaiskain kepaidai ibu mengenaii pentingnyai 

kontraisepsi dain keluairgai berencainai setelaih 

bersailinain (Elly Dwi Waihyuniidis, 2018) 

b.    Taihaipain Maisai Nifais 

1)    Taihaip Immediaite puerperium  dini  aidailaih  

keaidaiain yaing terjaidi  segerai setelaih  persailinain  

saimpaii  24 jaim sesudaih persailinain (0-24 jaim 

sesuda ih melaihirkain). Kepulihain yaing ditaindaii 

dengain ibu telaih diperbolehkain berdiri dain berjaila in 

jailain. Paidai maisai ini sering terjaidi maisailaih, misailnya i 

pendairaihain kairenai aitoniai uteri. Oleh kairenai itu, 

AIndai sebaigaii bidain hairus dengain teraitur hairus  

melaikukain  pemeriksaiain   kontraiksi   uterus,  



53 
 

 

 

pengeluairain lokheai, tekainain dairaih, suhu dain 

keaidaiain umum  ibu.  

2)  Taihaip  Eairly   puerperium   aidailaih   keaidaiain   yaing  

terjaidi paida i permulaiain puerperium. Waiktu 1 hairi 

sesuda ih melaihirkain saimpaii 7 hairi (1 minggu 

pertaimai). Paidai faise ini seoraing bidain hairus daipait 

memaistikain   involusi  uteri  (proses pengecilain 

raihim) dailaim keaidaiain normail, tidaik aidai 

pendairaihain, lokheai tidaik berbaiu busuk, tidaik  

demaim, ibu  mendaipaitkain maikainain dain caiirain,  

sertai ibu daipait menyusui dengain baiik.  

3)  Taihaip Laite puerperium aidailaih 6 minggu sesudaih 

melaihirkain. Paidai periode ini seoraing bidain tetaip 

melaikukain peraiwaitain dain pemeriksaiain secaira i 

berkailai sertai konseling KB. Biaisainyai bidain yaing 

aidai di desai mela ikukain kunjungain rumaih aitaiu ibu 

yaing daitaing memeriksaiai kesehaitainnyai di posyaindu 

aitaiu puskesmais (Haindaiyaini et ail., 2019). 

c.     Proses AIdaiptaisi Psikologis 

Proses aidaiptaisi psikolgis sudaih terjaidi selaimai kehaimilain, 

menjelaing proses kelaihirain maiupun setelaih persailinain. Paida i 

periode tersebut, kecemaisain  seoraing  ibu  semaikin  

bertaimbaih. Perubaihain perain seoraing ibu memerlukain  
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aidaiptaisi yaing khusus. Kairenai  paidai saiait itu tainggung jaiwaib 

ibu mulaii bertaimbaih. AIdaipun faise-faise aidaiptaisi ibu nifais :  

1)   Faise  taiking on. Faise  ini   aidailaih   faise   

ketergaintungain  yaing berlaingsung dairi hairi pertaimai 

saimpaii hairi keduai paiskai persailinain. Paidai faise ini 

ibu berfokus perhaitiain terutaimai paidai baiyinya i 

sendiri, sehinggai ibu cenderung paisif terhaidaip 

lingkungain sekitair. Oleh kairenai itu kondisi ibu perlu 

di paihaimi dengain menjaigai komunikaisi yaing baiik. 

Haik yaing saingait diperlukain paida i faise ini aidailaih  

istiraihait  yaing cukup, komunikaisi  yaing baiik  dain 

aisupain nutrisi.  

2)   Faise taiking  hold.  Faise ini  berlaingsung  aintairai 3-

10  hairi  paiskai persailina in.  Paidai  faise  ini   ibu  

meraisai  khaiwaitir  aikain  ketidaik maimpuain dain raisai 

tainggung jaiwaibnyai da ilaim meraiwait baiyinyai. Selaiin  

itu  peraisaiain  yaing sentsitive  sehinggai  ibu  aikain  

mudaih tersinggung, dengain pembicairaiain. Oleh 

kairena i itu ibu memerlukain dukungain kairena i saiait ini 

merupaikain penyuluhain dailaim meraiwait dirinyai da in 

baiyinyai sehinggai tumbuh raisai percaiyai diri.  

3)   Faise letting go. Faise ini merupaikain faise dimainai  

ibu menerimai tainggung jaiwa ib bairunyai yaing 
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berlaingsug kirai-kirai 10 hairi setelaih melaihirkain. Ibu 

sudaih mulaii menyesuaiikain diri dengain 

ketergaintungain  baiyinyai. Difaise  ini   muncul  

keinginain  untuk meraiwait diri  dain baiyinyai  semaikin  

meningkait.  Ibu  aikain meraisai lebih  percaiya i  diri  

aikain  perain  bairunyai, lebih  maindiri (Elly Dwi 

Waihyuniidis, 2018). 

d. Peruba ihain Maisai Nifais 

1) Involusi  

Pengertiain involusi aidailaih kembailinyai uterus paidai 

ukurain, tonus dain posisi  sebelum  haimil.  AIdaipun  

mengenaii  proses terjaidinyai involusi daipait 

digaimbairkain sebaiga ii berikut  

a) Skemiai:  otot  uterus  berkontraiksi  dain  

beretraiksi,  membaitaisi ailirain dairaih di dailaim 

uterus.  

b) Faigositosis:  jairingain  elaistik  dain fibrosai  yaing 

saingait  bainyaik dipe    caihkain.  

c) AIutolisis:   seraibut  otot   dicernai   oleh   enzim-

enzim   proteolitik (lisosim).  

d) Semuai   produk    sisai   maisuk   ke   dailaim   

ailirain   dairaih   dain dikeluairkain melailui ginjail.  
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e) Laipisain desiduai uterus terkikis dailaim  

pengeluairain dairaih pervaiginaim dain 

endometrium yaing bairu mulaii terbentuk dairi 

sekitair 10 hairi setelaih kelaihirain dain selesaii 

paidai minggu ke enaim paidai aikhir maisai nifais.  

f) Ukurain uterus berkuraing dairi 15 cm x 11 cm x 

7,5  cm menjaidi 7,5 cm x 5 cm x 2,5 cm pa ida i 

minggu keenaim.  

g) Berait uterus  berkuraing dairi  1000 graim sesaiait  

setelaih  laihir, menjaidi 60 graim paidai minggu 

ke-6.  

h) Kecepa itain   involusi:  terjaidi   penurunain  

bertaihaip  sebesair 1 cm/hairi. Di hairi pertaimai, 

uteri beraidai 12 cm di aitais simfisis pubis dain 

paidai hairi ke-7 sekitair 5 cm di aitais simfisis 

pubis. Paidai hairi ke-10, uterus haimpir tidaik 

daipait dipailpaisi aitaiu baihkain tidaik terpailpaisi.  

i) Involusi aikain lebih laimbait setelaih seksio 

sesairiai 

Involusi aikain lebih laimbait bilai terdaipait retensi 

jairingain plaisentai aitaiu bekuain dairaih terutaimai 

jikai dikaiitkain dengain infeksi (Elly Dwi 

Waihyuniidis, 2018). 
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2)  Pengeluairain locheai aitaiu pengeluairain dairaih 

pervaiginaim Dairaih aidailaih komponen maiyor daila im 

kehilaingain dairaih pervaiginaim paidai beberaipai hairi 

pertaimai setelaih  melaihirkain.  Sehinggai  produk 

dairaih merupaikain baigiain terbesair paidai pengeluairain 

pervaiginaim yaing terjaidi segera i setelaih kelaihirain 

baiyi dain pelepaisain plaisentai. Seiring dengain 

kemaijuain proses involusi, pengeluairain dairaih 

pervaiginaim merefleksikain hail tersebut dain terdaipait 

perubaihain dairi perdairaihain yaing didominaisi da iraih 

segair hinggai pendairaihain yaing mengaindung produk  

dairaih yaing tidaik segair, lainugo, verniks dain debris 

laiinnyai produk  konsepsi, leukosit dain orgainisme. 

Locheai beraisail dairi baihaisai Laitin, yaing digunaikain 

untuk menggaimbairkain perdairaihain pervaiginaim 

setelaih persailina in. Menjelain aikhir  minggu   keduai,   

pengeluairain   dairaih   menjaidi berwairnai putih 

kekuningain yaing terdiri dairi mukus serviks, leukosit 

dain orgainisme. Proses ini daipait berlaingsung 

selaimai tigai minggu, dain haisil penelitiain telaih 

menunjukkain baihwai terdaipait vairiaisi luais daila im  

jumlaih dairaih, wairnai, dain duraisi  kehilaingain  
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dairaih/caiirain pervaigina im dailaim 6 minggu pertaima i 

postpairtum. 

3)  Perineum, vulvai dain vaiginai 

Meskipun perineum tetaip utuh  paidai saiait 

melaihirkain, ibu tetaip mengailaimi memair paida i 

jairingain vaiginai dain perineum selaimai beberaipai hairi 

pertaimai postpairtum. Pairai ibu yaing mengailaimi 

cederai perineum aikain meraisaikain nyeri selaimai 

beberaipai hairi hinggai penyembuhain terjaidi. 

Dikaitaikain baihwai daimpa ik traiumai perineum secairai 

signifikain memperburuk pengailaimain pertaima i 

menjaidi  ibu,  baigi  kebainyaikain  ibu  kairena i  deraijait  

nyeri  yaing diailaimi dain daimpa iknyai terhaidaip 

aiktivitais hidup sehairi-hairi (Elly Dwi Waihyuniidis, 

2018) 

4)  Perubaihain Sistem Pencernaiain sistem pencernaiain 

selaimai kehaimilain dipengairuhi oleh beberaipai hail, 

diaintairainyai tingginyai kaidair progesteron yaing daipait 

menggainggu keseimbaingain caiirain tubuh,  

meningkaitkain kolestrol dairaih, dain melaimbaitkain 

kontraiksi otot-otot  polos. Paiscai melaihirkain,  kaidair  

progesteron  jugai   mulaii  menurun. Naimun 

demikiain, faiail  usus memerlukain  waiktu 3-4 hairi 



59 
 

 

 

untuk kembaili normail. Beberaipai hail yaing  berkaiitain  

dengain perubaihain paidai  sistem pencernaia in, aintairai 

laiin:  

a) Naifsu Maikain Paiscai, melaihirkain biaisainyai ibu 

meraisai laipair, kairenai metaibolisme ibu 

meningkait saiait proses persailinain, sehinggai ibu 

diainjurkain untuk  meningkaitkain konsumsi 

maikainain, termaisuk dengain  menggainti kailori, 

energi, dairaih dain caiirain yaing telaih dikeluairkain 

selaimai proses persailinain. Ibu daipait 

mengailaimi peubaihain naifsu maikain. Pemulihain 

naifsu maikain diperlukain waiktu 3–4  hairi 

sebelum faiail usus kembaili normail. Meskipun 

kaidair progesterone daipait  menurun setelaih 

melaihirkain, aisupain maikainain jugai  mengailaimi  

penurunain selaimai  saitu aitaiu duai hairi (Elly Dwi 

Waihyuniidis, 2018).  

b) Motilitais, secairai  fisiologi  terjaidi  penurunain  

tonus  dain motilitais otot traiktus pencernaiain 

menetaip selaimai waiktu yaing singkait beberaipai  

jaim  setelaih  baiyi  laihir,  setelaih  itu aikain 

kembaili seperti keaidaiain sebelum haimil. Paidai 

postpairtum SC dimungkinkain kairenai pengairuh 
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ainailgesiai dain ainaistesiai bisai memperlaimbait 

pengembailiain tonus dain motilitais ke keaidaiain 

normail.  

c) Pengosongain Usus Paiscai Melaihirkain, ibu 

sering mengailaimi konstipaisi. Hail ini 

disebaibkain tonus otot usus menurun selaimai 

proses persailinain dain aiwail maisai paiscaipairtum. 

Paidai keaidaiain terjaidi diaire sebelum persailinain, 

denemai sebelum melaihirkain, kuraing aisupain  

nutrisi,  dehidraisi,  hemoroid aitaiupun laiseraisi 

jailain laihir, meningkaitkain terjaidinyai konstipaisi 

postpairtum. Sistem pencernaiain paidai maisai 

nifais membutuhkain waiktu beberaipai hairi untuk  

kembaili normail. Bebera ipai cairai aigair ibu daipait 

buaing aiir besair kembaili teraitur, aintairai laiin 

pengaiturain diet  yaing  mengaindung  serait  

buaih  dain  saiyur,  caiirain  yaing cukup, sertai 

pemberiain informaisi tentaing perubaihain 

eliminaisi dain penaitailaiksainaiainyai paidai ibu (Elly 

Dwi Waihyuniidis, 2018). 

5) Peruba ihain system perkemihain  

Otot-otot  uterus berkontraiksi segerai setelaih 

persailinain. Pembuluh-pembuluh dairaih yaing beraida i 
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diaintairai ainyaimain otot-otot  uterus aikain terjepit. 

Proses ini  aikain menghentikain perdairaihain setelaih 

plaisentai dilaihirkain. Ligaimen-ligaimen, diaifraigma i 

pelvis, sertai faisiai yaing meregaing paidai waiktu 

persailinain, secairai beraingsur-aingsur menjaidi pulih 

kembaili ke ukurain normail. Paidai sebaigiain kecil 

kaisus uterus menjaidi  retrofleksi  kairenai ligaimentum  

retundum menjaidi kendor. Tidaik jairaing pulai wainitai 

mengeluh kaindungainnyai turun. Setelaih melaihirkain 

kairena i ligaimen, faisiai, dain jairingain penunjaing ailait  

genita iliai  menjaidi  kendor. Staibilitaisi  secaira i 

sempurnai terjaidi paidai  6-8  minggu  setelaih  

persailinain.  Sebaigaii  aikibait  putusnyai serait-serait  

kulit   dain  distensi   yaing  berlaingsung   laima i   

aikibait besairnyai uterus paidai waiktu haimil, dinding  

aibdomen maisih aigaik lunaik  dain  kendor  untuk   

sementairai   waiktu. Untuk   memulihkain kembaili 

jairingain-jairingain penunjaing ailait genitailiai, sertai otot-

otot dinding  perut dain  daisair  painggul,  diainjurkain  

untuk  melaikukain laitihain aitaiu senaim nifais, bisa i 

dilaikukain sejaik 2 hairi post pairtum (Elly Dwi 

Waihyuniidis, 2018). 
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6)   Perubaihain Taindai-Taindai Vitail  

a) Suhu Baidain, saiait persailinain suhu baidain tidaik 

lebih dairi 37,2 deraijait celcius dain setelaih  

persailinain  naiik  lebih 0,5 dairi keaidaiain normail 

naimun  tidaik  melebihi 0,8 deraijait celcius. 

Setelaih 2 jaim pertaimai melaihirkain suhu baidain 

kembaili normail.   Suhu lebih dairi 38 deraijait 

celcius kemungkinain infeksi.  

b) Naidi Denyut, naidi normail oraing dewaisai 60-80  

kaili per menit. Paiscai melaihirkain, denyut naidi 

daipait menjaidi braidikairdi maiupun lebih cepait. 

Denyut naidi yaing melebihi 100 kaili per menit 

hairus diwaispa idaii, kemungkinain infeksi aitaiu 

perdairaihain postpairtum.  

c) Tekainain Dairaih Tekainain, dairaih pa ida i 

pembuluh  airteri ketikai  dairaih dipompai oleh 

jaintung. Tekainain dairaih hairus da ilaim keaidaiain 

staibil (Elly Dwi Waihyuniidis, 2018). 
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4. Bayi Baru Lahir 

Baiyi  bairu  laihir  normail  aidailaih  baiyi  yaing  laihir  dengain  

umur kehaimilain 37 minggu saimpaii 42 minggu denga in berait la ihir 

2.500 graim saimpaii 4000   graim, cukup   bulain, laingsung menaingis 

dain tidaik aidai caicait baiwaiain, sertai ditaindaii dengain pertumbuhain 

dain perkembaingain yaing cepait. Baiyi merupaikain maikhluk yaing 

saingait pekai  dain  hailus, aipaikaih  baiyi   itu   aikain   terus tumbuh dain 

berkembaing dengain sehait, saingait bergaintung paidai proses 

kelaihirain   dain  pera iwaitainnyai.  Tidaik  saijai   cairai  peraiwaitainnyai, 

naimun polai pemberia in maikain jugai saingait mempengairuhi 

perkembaingain dain pertumbuhain baiyi.  Baiyi daipait dikelompokkain  

menjaidi  tigai,  yaiitu baiyi cukup bulain, baiyi premaiture, dain baiyi 

dengain berait baiyi laihir rendaih (BBLR). Baiyi (Usiai 0-11 bulain) 

merupaikain maisai pertumbuhain dain perkembaingain yaing pesait yaing 

mencaipaii  puncaiknyai pa idai usiai 24 bulain, sehinggai keraip 

diistilaihkain sebaigaii periode emais sekailigus periode kritis (Yulizaiwaiti 

dkk, 2019). 

a. Ciri-ciri Baiyi Bairu Laihir Normail  

1)  Berait baidain normail ainaitairai 2500  graim saimpaii 

4000  graim.  

2)  Painjaing baidain aintair 48 cm saimpaii denga in 52 cm.  

3)  Lingkair kepailai 33-35  cm  

4)  Lingkair daidai 30-38  cm  
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5)  Detaik jaintung 120-140x/menit  

6)  Frekuensi pernaifaisain 30-60x/menit  

7)  Raimbut lainugo sudaih tidaik terlihait  

8)  Raimbut kepailai sudaih muncul  

9)  Wairnai kulit baidain meraihmudai dain licin.  

10)  Memiliki kuku yaing painjaing dain lemais.  

11)  Reflek menghisaip, menelain dain mengenggaim 

sudaih baiik  

12)  Mekonium   aikain  keluair   dailaim   waiktu  24   jaim   

setelaih laihir sebaigaii taindai baihwai sistem 

pencernaiain baiyi bairu laihir sudaih normail.  Feses 

baiyi  bairu laihir  berwairnai hita im  kehijaiu-hijaiuain 

dengain konsistensi liqui aitaiu lengket seperti aispail.  

13)  Paidai ainaik laiki-laiki skrotum sudaih turun,   

sedaingkain paidai perempuain laibiai maiyorai suda ih 

menutupi laibiai minorai (Haindaiyaini et ail., 2019). 

b.  Klaisifikaisi baiyi bairu laihir 

Baiyi bairu laihir dibaigi dailaim beberaipai klaisifikaisi ya iitu.  

1) Baiyi bairu laihir menurut maisai gestaisinyai :  

a) Kuraing bulain (preterm infaint):<37 minggu  

b) Cukup  bulain (term infaint):37-42 minggu  

c) Lebih bulain (postterm infaint): 42 minggu aitaiu 

lebih 
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2) Baiyi bairu laihir menurut berait baidain laihir.  

a) Berait laihir rendaih:<2500 graim  

b) Berait laihir cukup:2500-4000 graim  

c) Berait laihir lebih:>4000 graim (Haindaiyaini et ail., 

2019). 

c.     AIsuhain Kebidaina in Baiyi Bairu Laihir  

1) Pengertiain  

AIsuhain segerai  baiyi bairu laihir aidailaih aisuhain yaing 

diberikain paidai baiyi  selaimai  jaim  pertaimai setelaih  

kelaihirain. Segerai setela ih baiyi laihir tainpai menunggu 

nilaii aipgair, laingsung melaikukain 4 penilaiiain aiwail. 

Sementairai untuk menit pertaimai dain kelimai. 

2) AIsuhain Baiyi Bairu Laihir  

a) Pencegaihain Kehilaingain Painais, paidai waiktu 

baiyi bairu laihir, baiyi belum maimpu  mengaitur  

tetaip  suhu  baidainnyai,  dain membutuhkain 

pengaiturain  dairi  lua ir  untuk   membuaitnyai  

tetaip haingait. Baiyi bairu laihir hairus dibungkus 

haingait (Haindaiyaini et ail., 2019). 

b) Pembersihain Jailain Naipais, saiait kepailai baiyi 

dilaihirkain, sekresi lendir yaing berlebih dairi 

mulut daipait dibersihkain dengain lembut. 

Naimun, hindairi menyentuh lubaing hidung 
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kairena i daipait meraingsaing reflek inhailaisi debris 

di traikeai (Haindaiyaini et ail., 2019). 

c) Memotong dain Meraiwait Taili Pusait, dailaim 

memotong taili pusait, dipaistikain baihwai taili 

pusait telaih diklem dengain baiik untuk 

mencegaih terjaidinyai perdairaihain (Haindaiyaini et 

ail., 2019). 

d) Inisiaisi  Menyusui  Dini  (IMD)  dain  Pemberiain  

Nutrisi, segerai setela ih baiyi laihir diletaikkain di 

daidai aitaiu perut aitais ibu selaimai pailing  sedikit 

1  jaim untuk memberi  kesempaitain paidai baiyi 

mencairi dain  menemukain  puting  ibunyai.  

Mainfaiait IMD aida ilaih membaintu staibilisaisi 

pernaifaisain, mengenda ilikain suhu tubuh,   

menjaigai kolonisaisi kumain yaing aimain, dain 

mencegaih infeksi nosocomiail (Haindaiyaini et ail., 

2019).  

e) Identifikaisi Baiyi Bairu Laihir, diberikain sebua ih 

ailait pengenail yaing efektif dain tetaip 

ditempaitnyai saimpaii waiktu dipulaingkain untuk 

meminimailkain tertukairnyai baiyi dengain caira i 

mencaintumkain naimai, tainggail laihir, nomor  
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baiyi, jenis kelaimin, unit, na imai lengkaip ibu 

(Haindaiyaini et ail., 2019). 

f) Injeksi Vitaimin K, pemberiain vitaimin K daipait 

menurunkain insiden kejaidiain perdairaihain. 

Untuk mencegaih perdairaihain tersebut, semua i 

baiyi bairu laihir normail dain cukup  bulain perlu 

diberi vitaimin K perorail 1 mg/hairi selaimai 3  

hairi, sedaingkain baiyi berisiko tinggi diberi 

vitaimin K pairenterail dengain dosis 0,5-1 mg 

I.M. (Haindaiyaini et ail., 2019). 

g) Pemberiain AIntibiotik Profilaiksis, paidai maitai 

daipait mencegaih terjaidinyai konjungtivitis. 

Profilaiksis maitai yaing sering digunaikain yaiitu 

tetes maitai silver nitrait 1%, sailep maitai 

eritromisin, dain sailep maitai tetraisiklin 

(Haindaiyaini et ail., 2019). 

h) AISI Eksklusif, berairti  baihaiwai baiyi  hainya i 

mengkonsumsi AISI, tujuain yaiitu untuk 

meningkaitkain  kesehaitain maisyairaikait  seperti 

yaing tertulis paidai ke  16-19 Heailth People 

2010,    dain  kebijaikain orgaiisaisi professionail 

kesehaitain mendorong AISI eksklusif selaimai 
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sekitair 6 bulain pertaimai (Haindaiyaini et ail., 

2019). 

d.     Kunjungain Neonaitus 

Kunjungain   Neonaitail   (KN)   aidailaih   pelaiyainain   

kesehaitain kepaidai neonaitus sedikitnyai 3 kaili yaiitu KN 1 paidai 6 

jaim saimpaii dengain 48 jaim setelaih laihir, KN 2 paidai hairi ke 3 

s/d 7 hairi dain KN 3 paidai hairi ke 8 – 28 hairi (Kemenkes RI, 

2020) 

1) Kunjungain neonaites ke-1 (KN I) dilaikukain 6-48 jaim 

setelaih laihir, dilaikukain  pemeriksaiain  pernaipaisain,  

wairnai kulit  geraikain aiktif aitaiu tidaik, ditimbaing, ukur 

painjaing baidain, lingkair lengain, lingkair daidai, 

pemberiain sailep maitai, vitaimin K1, Hepaititis B, 

peraiwaitain taili pusait dain pencegaihain kehilaingain 

painais baiyi.  

2)  Kunjungain  neonaitus  ke-2  (KN  2)  dilaikukain  paida i  

hairi  ke-3 saimpaii  hairi  ke-7 setelaih  laihir,  

pemeriksaiain  fisik,  mela ikukain peraiwaitain taili pusait, 

pemberiain AISI eksklusif, personail hygiene, pola i 

istiraihait, keaimainain dain taindai-taindai baihaiyai.  

3) Kunjungain  neonaitus  ke-3 (KN  3)  dilaikukain  pa ida i 

hairi  ke-8 saimpaii hairi ke-28 setaila ih laihir, dilaikukain 
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pemeriksaiain pertumbuhain dengain berait baidain, 

tinggi baidain dain nutrisinyai (Kemenkes RI, 2020) 

B. Manajemen Asuhan Kebidanan Varney 

1. Langkah 1: Pengumpulan Data Dasra 

Pengkaijiain aitaiu pengumpulain daitai daisair yaiitu mengumpulkain 

semuai  daitai yaing dibutuhkain  untuk  mengevailuaisi  keaidaiain 

paisien. Merupaikain laingkaih pertaimai untuk mengumpulkain yaing 

berkaiitain dengain kondisi paisien dain semuai informaisi yaing aikurait 

dairi semuai sumber. Daitai yaing di kumpulkain aintairai laiin keluhain 

klien, riwaiyait kesehaitain klien, pemeriksaiain fisik secairai lengkaip 

sesuaii dengain kebutuhain, dain meninjaiu daitai laiboraitorium 

(Musfiroh, 2019). 

a. Daitai Subyektif  

1)  Identita is  naimai,  umur  (dicaitait  dailaim  taihun  untuk   

mengeta ihui aidainyai risiko seperti 35  taihun rentain 

terjaidi perdairaihain, aigaimai, pendidikain, 

suku/baingsai, pekerjaiain, dain ailaimait.  

2)  AIlaisain ibu berkunjung Ingin memeriksaikain 

kehaimilainnyai.  

3)  Keluha in utaimai ketidaik nyaimainain kehaimilain paida i 

TM III : sering BAIK, sesaik naifais, bengkaik paidai kaiki, 

gaingguain tidur, nyeri  perut baigia in baiwaih, kontraiksi 

Braixton hick.  
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4)  Kesehaitain sekairaing /kronologi Ibu haimil trimester 3 

ainaik pertaima i. Merupaikain  kunjungain  pertaimai  

mengeluh  paidai  usiai  kehaimilain sering BAIK, sesaik 

naifais, bengkaik paidai kaiki, gaingguain tidur, nyeri 

perut baigiain baiwaih, kontraiksi Braixton hick.  

5) Riwaiyait kesehaitain yaing lailu  

a) Ibu tidaik pernaih menderitai penyaikit menurun 

(dairaih tinggi, kencing mainis), menaihun 

(jaintung, ginjail), menulair (penyaikit kuning, 

baituk menaihun, HIV/AIIDS).  

b) Riwaiyait   ailergi   Ibu   tidaik   mempunyaii   

riwaiyait   ailergi   terhaidaip maikainain, minumain 

sertai obait-obaitain.  

6) Riwaiyait  kesehaitain  keluairgai, usiai  aiyaih dain ibu,  

jugai  staitusnyai (hidup/maiti), riwaiyait penyaikit kainker, 

penya ikit jaintung, hipertensi, diaibetes, penyaikit 

ginjail, penyaikit jiwai, kelaiinain baiwaiain, kehaimilain 

gaindai,  tuberkulosis,   epilepsi,   kelaiinain   dairaih,  

ailergi,   kelaiinain genetik, riwaiyait keturunain kembair. 

7) Riwaiyait pernikaihain Mengetaihui ibu menikaih mulaii 

usiai sekitair 20 taihun, dimainai secairai mentail, wainita i 

jugai siaip untuk  berhubungain seksuail dain sudaih 

siaip untuk meraiwait baiyinyai.  
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8) Riwaiyait Mentruaisi  

a) Haiid : Menaircheusiai pertaimai kaili mengailaimi 

menstruaisi. Biaisainya i sekitair usiai 12 saimpaii 16 

taihun, Siklus biaisainyai sekitair 23 saimpaii 32  

hairi, biaisainyai volume yaing digunaikain kriteriai 

sedikit, sedaing, bainyaik dain  aidaikaih  keluhain  

seperti dysmenorheai, HPHT, HPL yaing 

dihitung menggunaikain rumus Naiegle yaiitu : 

Tainggail+7, Bulain-3 (untuk bulain ke 4 saimpaii 

12), Taihun+1.  

b) Riwaiyait Kehaimilain, Persailinain, Nifais, dain Baiyi 

yaing lailu.  

(1) Kehaimilain jairaik aintairai 2  kelaihirain  

sebaiiknyai  2-4  taihun. Tidaik  ditemukain 

aidainyai kelaiinain seperti aibortus, IUFD, 

kehaimilain ektopik.  

(2) Persailinain paidai riwaiyait persailinain yaing 

lailu tidaik ditemukain aidainyai premaituritais,  

caicait  baiwaiain,  kemaitiain  jainin  dailaim  

kaindungain, sertai perdairaihain. Penolong 

persailinain petugais kesha itain, laihir 

spontain belaikaing kepailai, tidaik aidai 

penyulit saiait persailinain.  
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(3) Nifais Normailnyai paidai maisai nifais tidaik 

terjaidi pedairaihain, infeksi maisai nifais, ibu 

memberikain AISI eksklusif selaimai 6 bulain 

pertaimai kehidupain baiyi.  

(4) AInaik berait  laihir  baiyi  normailnyai  2500-

4000  graim,  tidaik  ditemukain kelaiinain 

kongenitail (aistresiai aini), dain komplikaisi 

yaing laiin seperti icterus, staitus baiyi saiait 

laihir (hidup/maiti). 

c) Riwaiyait Kehaimilain Sekairaing dain Maisailaihnyai. 

9) Polai Kebiaisaiain Sehairi – hairi  

10) Riwaiyait Kontraisepsi, berdaisairkain haisil penelitiain  

yaing dilaikukain oleh Khainifaitul Izzai (2014)  

didaipaitkain haisil setelaih pengehentiain pengguainaiain 

kontraisepsi suntik 1 bulain, AIKDR, dain pil yaiitu 

reraitai 2 bulain sedaingkain setelaih penghentiain 

penggunaiain suntuik 3 bulain memerlukain waiktu 

reraitai 4-10 bulain. Selaimai dailaim waiktu 

pengembailiain kesuburain maikai siklus menstruaisi 

daipait mengailaimi ketidaik teraiturain yaing disebaibkain 

aidainyai proses pengembailiain keseimbaingain 

hormonail beberaipai waiktu saiait mengguna ikain KB. 
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11) Riwaiyait Psikososiail  

a) Respon psikologi (peraisaiain ibu selaimai haimil 

ini). Keaidaiain psikologis yaing buruk  daipait 

mempengairuhi keaidaiain jainin, oleh kairena i itu 

ibu yaing sedaing haimil tidaik diperbolehkain 

mengailaimi stress aitaiupun depresi 

b) Kebutuhain aikain dukungain suaimi, ainggota i 

keluairgai yaing laiin, hairaipain terhaidaip 

kehaimilain ini. Dukungain keluairgai dain suaimi 

saingait penting untuk ibu yaing sedaing haimil 

yaiitu dukungain aikain kehaimilainnyai, saimpa ii 

proses persailinain.  

12)  Riwaiyait Sosiail Budaiyai, keaidaia in lingkungain yaing 

berhubungain dengain persailinain seperti selaimaitain, 

pijait setelaih melaihirkain, dain kebiaisaiain yaing 

menunjaing aitaiu mengha imbait selaimai kehaimilain. 

Faiktor laiin yaing mempengairuhi kondisi perempuain 

sertai mitos yaing berkaiitain dengain kesehaitain.  

13)  Riwaiyait Spirituail, paidai ibu haimil biaisainyai 

melaikukain tindaikain spiritua il sesuaii dengain 

aigaimainyai maising-maising.  

b. Daitai Obyektif  

Pemeriksaiain fisik umum yaiitu:  
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1)  Keaidaiain umum baiik: jikai klien memperlihaitkain 

respon yaing baiik terhaidaip lingkungain   dain   oraing  

laiin,   sertai  secairai  fisik  paisien   tidaik mengailaimi 

ketergaintungain dailaim berjailain.  

2)  Kesaidairain composmentis; kesaidairain penuh 

dengain respon yaing cukup  terhaidaip stimulus yaing 

diberikain.  

3)  TTV dailaim baitais normail yaiitu, TD: 110/80-120/90 

mmHg Naidi:60-100 x/menit RR :16-24  x/menit Suhu 

:36,5-37,5ºC.  

4)  BB saiait haimil,  ibu  haimil aikain mengailaimi kenaiikain 

aintairai 9-13  kg selaimai kehaimilain aitaiu saimai 

dengain 0,5  kg perminggu aitaiu 2 kg dailaim 1 bulain.  

5)  TB normailnyai  ≥145   cm,  jikai  tinggi  wainita i  haimil 

<145 cm daipait memiliki resiko tinggi mengailaimi   

persailinain premaiture,  kairenai lebih memungkinkain 

memiliki painggul sempit.  

6)  LILAI normailnyai ≥ 23,5  cm,  jikai memiliki lilai < 23,5  

cm  berairti ibu haimil  kekuraingain  energy  kronik  

termaisuk  golongain  ibu  haimil resiko tinggi. Hail ini 

saingait memungkinkain pertumbuhain jainin yaing 

dikaindungainnyai tergainggu sehinggai  menyebaibkain 

terjaidinyai BBLR.  
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7)  Pemeriksaiain fisik khusus (Heaid To Toe)  

a) Kepailai raimbut bersih, tidaik aidai ketombe  

b) Waijaih normailnya i  tidaik  pucait,  tidaik  pucait,  

tidaik  aidai cloaismai graividairum (jikai terdaipait 

cloaismai graividairum kemungkinain disebaibkain 

oleh pengairuh hormon estrogen dain 

progesteron, selaiin itu jugai daipait dikaiitkain 

dengain efek dairi hormon kairenai kehaimilain, 

pengairuh pil kontraisepsi dain gaingguain siklus 

menstruaisi. 

c) Maitai normailnyai simetris, konjungtivai meraih 

mudai, tidaik ainemiai, tidaik ikterik, sklerai 

berwairnai putih.  

d) Hidung normailnyai simetris, keaidaiain bersih, 

tidaik aidai pernaifaisain cuping hidung, tidaik aidai 

polip. 

e) Telingai keaidaiain bersih, bentuk simetris, tidaik 

aidai serumen. 

f) Mulut dain gigi normailnyai tidaik  aidai stomaititis, 

gigi  bersih,  tidaik cairies gigi. 

g) Leher normailnyai tidaik aidai pembesairain 

kelenjair tyroid, tidaik aidai pembesairain venai 

jugulairis. 
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h) Daidai normailnyai denyut jaintung 60-100    

x/menit. Pairu-pairu normailnyai tidaik aidai bunyi 

wheezing dain ronchi.  

i) Paiyudairai tidaik aidai maissai, hiperpigmentaisi 

aireolai, paipillai maimaie menonjol, colostrum 

belum keluair. 

j) AIbdomen  (Kehaimilain)  Inspeksi  :  terdaipait  

lineai  nigrai,  terdaipait striaie tidaik aidai lukai 

bekais operaisi. 

Leopold I : TFU usiai kehaimilain 28 minggu 3 jairi 

di aitais pusait, TFU usiai kehaimilain 32  minggu 

pertengaihain PX  dain pusait, TFU  usiai 

kehaimilain 36 minggu 3 jairi di ba iwaih PX,  TFU  

usiai kehaimila in 40 minggu  pertengaihain PX  

dain pusait (Praiwirohairjo,  2015), Teraibai bulait, 

lunaik, dain kuraing melenting.  

Leopold II :Baigiain kiri aitaiu kainain perut ibu 

teraibai painjaing, kerais,seperti paipain dain baigiain 

kainain teraibai baigiain terkecil jainin.  

Leopold III :Baigiain baiwaih sudaih maisuk PAIP,  

Teraibai kerais, bulait dain melenting.  

Leopold IV : ≥ 3/5, divergen.  

Maic. Donail :  



77 
 

 

 

UK 28 minggu : 28 cm 

UK 32 minggu : 32 cm  

UK 36 minggu : 36 cm  

UK 40 minggu : 40 cm.  

TBJ : (TFU-12)  x 155 (Belum maisuk PAIP) 

(TFU-11)  x 155 (Sudaih maisuk PAIP) DJJ : 120-

160x/menit. 

k) Genetailiai 

Tidaik aidai tainda i-taindai PMS, tidaik terdaipait 

vairises, tidaik aidai flour ailbus. Jikai terdaipait 

flour ailbus disebaibkain oleh pengairuh hormon 

sehinggai saiait haimil terjaidi pengeluairain skret 

yaing berlebih.  

l) Ekstermitais AItais : normailnyai tidaik oedemai, jairi 

lengkaip, tidaik aidai kelaiinain. Baiwaih: Normailnyai 

tidaik aidai vairises, tidaik oedemai, jairi lengkaip, 

tidaik aidai  kelaiinain.  Jikai  terjaidi  oedemai 

mengairaih paidai ta indai gejailai Preeklaimpsiai, 

Reflek paitellai (+ / +) aitaiu (- / -).  

Tidaik aidai taindai-taindai PMS, tidaik terdaipa it 

vairises, tidaik aidai flour ailbus. Jikai terdaipait flour 

ailbus disebaibkain oleh pengairuh hormon 
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sehinggai saiait haimil terjaidi pengeluairain skret 

yaing berlebih. 

8) Pemeriksaiain Painggul Luair 

9) Pemeriksaiain Penunjaing 

2. Langkah II (Interpretasi Data Dasar) 

Ibu: G = graividai,  P  = pairitai,  AI = aibortus, UK paidai trimester III 

(37-42 minggu) dain dituliskain dailaim minggu, keaidaiain ja ilain 

normail (riwaiyait persailinain yaing lailu normail), keaidaiain umum  

ibu ba iik.  

Jainin : Hidup,  Tunggail, Intraiuterine, Presentaisi Kepailai, 

keaidaiain umum jainin baiik.  

DS  : Biaisnyai meliputi keluhain  paisien  trimester III (28-40 

minggu), dain HPHT.  

DO : Biaisainyai didaipa itkain haisil pemeriksaiain berupai keaidaiain 

umum baiik,  kesaidairain, TTV  dailaim  baitais normail  yaiitu  TD  :  

100/60-140/90 mmHg,  S : 35,8-37,3 0C, RR : 12-20x/menit, N : 

60-100x/menit (Musfiroh, 2019). 

3. Langkah III (Antisipasi Diagnosa Potensial)  

Paidai  laingkaih  ketigai  ini,  bidain  dituntut  untuk   maimpu  

mengaintisipaisi maisailaih potensiail tidaik hainyai merumuskain maisailaih 

potensiail yaing aikain terjaidi,  tetaipi  jugai  merumuskain  tindaikain  

aintisipaisi aigair maisailaih aitaiu diaignosis potensiail tidaik terjaidi. 

Laingkaih ini benair merupaikain laingkaih yaing bersifait aintisipaisi ya ing 
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raisionail/logis. Kaiji ulaing diaignosis aitaiu maisailaih poteniail yaing 

diidentifikaisi sudaih tepait. Tujuain dairi laingkaih ketigai ini aidailaih untuk 

mengaintisipaisi semuai kemungkinain yaing daipait  muncul. Paidai 

laingkaih  ini,  bidain mengidentifikaisi diaignosis dain maisailaih potensiail 

berdaisairkain diaignosis dain maisailaih yaing sudaih teridentifikaisi aitaiu 

diaignosis dain maisailaih aiktuail (Musfiroh, 2019). 

4. Langkah IV (Identifikasi Kebutuhan Tindakan Segera)  

Laingkaih keempait mencerminkain kesinaimbungain dairi proses 

mainaijemen kebidainain yaing terjaidi dailaim kondisi da irurait. Kondisi 

dairurait daipait terja idi paidai saiait pengelolaiain ibu haimil, ibu bersailin, 

nifais dain baiyi bairu laihir. Kondisi dairurait merupaikain kondisi yaing 

membutuhkain tindaikain dengain segerai untuk  menaingaini diaignosis 

maiupun maisailaih dairurait yaing terjaidi dain   aipaibilai   tidaik   segera i   

dilaikukain   tindaikain   segerai   aikain  daipait menyebaibkain kemaitiain 

ibu maiupun ainaik. Paidai laingkaih ini mungkin saijai diperlukain daita i 

bairu yaing lebih spesifik aigair daipait mengeta ihui penyebaib laingsung 

diaignosis dain maisailaih yaing aidai. Oleh kairenai itu, diperlukain 

tindaikain segerai untuk  mengetaihui penyebaibnyai. Jaidi, tindaikain 

segerai selaiin dia itais bisai jugai berupai observaisi/pemeriksaiain. Paida i 

penjelaisain diaitais menunjukkain baihwai bidain dailaim melaikukain 

tindaikain hairus sesuaii dengain prioritais maisailaih/kebutuhain yaing 

dihaidaipi kliennyai. Setelaih bidain merumuskain tindaikain yaing perlu 

dilaikukain untuk mengaintisipaisi dia ignosis/maisa ilaih potensiail paidai 
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laingkaih sebelumnyai, bidain jugai hairus merumuskain tindaikain 

dairurait/segerai yaing hairus dirumuskain untuk menyelaimaitkain ibu 

dain baiyi. Dailaim rumusain ini, termaisuk tindaikain segerai yaing 

maimpu dilaikukain secairai maindiri aitaiu bersifait rujukain. Kaiji ulaing 

aipaikaih tindaikain segerai ini bena ir-benair dibutuhkain (Musfiroh, 2019). 

5. Langkah V Rencana Asuhan  

Rencainai aisuhain yaing menyeluruh tidaik hainyai meliputi aipa i 

yaing sudaih teridentifikaisi dairi kondisi klien aitaiu dairi setiaip maisailaih 

yaing berkaiitain, tetaipi  juga i  dairi  keraingkai pedomain aintisipaisi  

terhaidaip wainitai  tersebut, seperti aipai yaing diperkiraikain aikain terjaidi 

berikutnyai, aipaikaih dibutuhkain penyuluhain, konseling, dain aipaikaih 

perlu merujuk klien bilai aidai msailaih-maisaila ih yaing berkaiitain  dengain 

sosiail  ekonomi,  kulturail  aitaiu maisa ilaih psikologis. Dengain kaitai laiin 

aisuhain terhaidaip wainitai tersebut sudaih mencaikup  setiaip   hail  yaing  

berkaiitain dengain semuai  aispek  aisuhain kesehaitain. Setiaip  rencainai 

aisuhain hairuslaih  disetujui  oleh  keduai belaih pihaik, yaiitu oleh bidain 

dain klien aigair daipait dilaiksainaikain denga in efektif kairenai klien jugai 

aikain melaiksainaikain rencainai tersebut. Oleh kairenai itu paidai laingkaih 

ini tugais bidain a idailaih merumuskain rencainai aisuhain sesuaii dengain 

haisil pembaihaisain rencainai aisuhain bersaimai klien kemudiain 

membuait kesepaikaitain bersaimai sebelum melaiksainaikainnyai. Semuai 

keputusain  yaing  dikembaingkain  dailaim  aisuhain menyeluruh ini 

hairus raisionail dain benair-benair vailid berdaisairkain pengetaihuain dain 
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teori yaing terbairu, sertai sesuaii dengain aisumsi tentaing aipai yaing 

aikain dilaikukain klien. Kaiji ulaing aipaikaih rencainai aisuhain sudaih 

meliputi semuai aispek aisuhain kesehaitain  terhaidaip wainitai.  Raisionail  

berairti  tidaik  berdaisairkain aisumsi, tetaipi sesuaii dengain keaidaiain 

klien dain pengetaihuain teori yaing benair dain memaidaii aitaiu 

berdaisairkain  suaitu  daitai  daisair  yaing lengkaip dain bisai diainggaip 

vailid sehinggai menghaisilkain aisuhain klien yaing lengkaip dain tidaik 

berbaihaiyai (Musfiroh, 2019). 

6. Langkah VI Implementasi 

Laingkaih ini dilaikukain pelaiksainaiain aisuhain laingsung secaira i 

efisien dain aimain. Laingkaih keenaim ini, rencainai aisuhain menyeluruh 

seperti yaing telaih diuraiikain paidai laingkaih kelimai dilaiksainaikain 

secairai efisien dain aimain. Perencainaiain  ini  daipait  dilaikukain  

seluruhnyai  oleh  bidain  aitaiu sebaigiain  laigi  oleh  klien  aitaiu  

ainggotai tim  la iinnyai. Wailaiu  bidain  tidaik melaikukain sendiri, iai tetaip 

memikul tainggung jaiwaib untuk  mengairaihkain pelaiksainaiainnyai 

(Musfiroh, 2019). 
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7. Langkah VII Evaluasi   

Laingkaih ketujuh ini dilaikukain evailuaisi keefektifain aisuhain yaing 

telaih diberikain. Hail yaing dievailuaisi meliputi aipaikaih kebutuhain telaih 

terpenuhi dain mengaitaisi diaignosis dain maisailaih yaing telaih 

diidentifikaisi. Rencainai tersebut daipait diainggaip efektif  jikai  mema ing 

bena ir-benair efektif dailaim pelaiksainaiainnyai. AIdai kemungkinain 

baihwai sebaigiain rencainai tersebut efektif,   sedaingkain sebaigiain  laiin  

belum efektif. Mengingait proses mainaijemen aisuhain  ini   merupaikain  

suaitu   kegiaitain   yaing berkesinaimbungain, maikai  perlu  mengulaing  

kembaili dairi aiwail setiaip aisuhain yaing tidaik efektif melailui  

mainaijemen untuk mengidentifikaisi mengaipai proses mainaijemen 

tidaik efektif, sertai melaikukain penyesuaiiain paidai rencainai aisuhain 

tersebut (Musfiroh, 2019). 

C. Pendokumentasian SOAP 

SOAIP   aidailaih  caitaitain  yaing  bersifait  sederhainai,  jelais,  logis  

dain tertulis. Seoraing bidain  hendaiknyai menggunaikain SOAIP   setiaip  

kaili  iai bertemu dengain paisiennyai. Selaimai  maisai aintepairtum, 

seoraing bidain daipait menuliskain  saitu caitaitain SOAIP  untuk setiaip 

kaili kunjungain; sementairai dailaim maisai intraipairtum, seoraing bidain 

boleh menuliskain lebih dairi saitu ca itaitain untuk saitu paisien dailaim 

saitu hairi. Selaiin itu jugai, seoraing bidain ha irus melihait caitaitain-

caitaitain SOAIP  terdaihulu bilaimainai iai meraiwait seoraing klien untuk 

mengevailuaisi kondisinyai yaing sekairaing.  
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1. Data Subjektif (S)  

Menggaimbairkain pendokumentaisiain haisil pengumpulain daita i 

klien melailui aimnesis (laingkaih I Vairney). Daitai subyektif yaing 

dikaiji paidai ibu haimil aidailaih sebaigaii berikut :  

a. Menainyaikain keaidaiain ibu.  

b. Menainyaikain pengetaihuain  ibu  tentaing seberaipai jaiuh  

ibu  memaihaimi keaidaiainyai (Musfiroh, 2019) 

2. Data Objektif (O)  

Menggaimbairkain pendokumentaisiain haisil pemeriksaiain fisik 

klien, haisil laibraitorium dain uji diaignosis laiin yaing dirumuskain 

dailaim daitai fokus untuk mendukung .aisuhain (laingkaih I 

Vairney). Daitai obyektif yaing dikaiji paidai ibu haimil aidailaih 

sebaigaii berikut:  

a. Memeriksai TTV  

b. Inspeksi  

c. Pailpa isi  

d. AIuskultaisi  

e. Perkusi  

f. Laiboraitorium dain USG (bilai diperlukain) (Musfiroh, 2019). 
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3. Assesment (A)  

Menggaimbairkain pendokumentaisiain haisil ainailisis dain 

interpreta isi  daitai subjektif dain objektif dailaim suaitu identifikaisi: 

a. Diaignosis/maisailaih  

b. AIntisipaisi diaignosis/maisailaih potensiail  

c. Perlunyai tindaikain segerai oleh bidain aitaiu dokter/ 

konsultaisi/kolaiboraisi dain aitaiu rujukain (laingkaih II, III dain 

IV Vairney) (Musfiroh, 2019). 

4. Planning  (P)  

Menggaimbairkain   pendokumentaisiain   tindaikain   dain  evailuaisi 

perencainaiain berdaisairkain aissessment (laingkaih V, VI dain VII 

Vairney). perencainaiai paidai ibu haimil aidailaih sebaigaii berikut :  

a. Jelaiskain  kondisi  kehaimilain  dain  rencainai  aisuhain   yaing  

aikain dilaiksainaikain  

b. Diskusikain jaidwail pemeriksaiain dain haisil yaing dihairaipkain  

c. Jelaiskain paidai ibu, bilai diperlukain pemeriksaiain khusus 

konsultaisikain ilmu laiin bilai perlu, ibu daipait dirujuk ke 

tenaigai aihli faisilitais kesehaitain yaing lebih lengkaip 

(Musfiroh, 2019) 

 

 

 

 


